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ABSTRAK

Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dengan menitik beratkan pada proses
perancangan dan penyelesaian project secara sistematis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran Based
Learning terhadap perkembangan sosial emosional peserta didik. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dilakukan pada kelas
kelompok B RA Aisyiyah Cengkeh Turi. Subjek penelitian ini adalah
peserta dididik di kelas B RA Aisyiyah Cengkeh Turi. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Data dianalisis melalui Teknik Analisis data yang dilakukan pada penelitian
ini adalah dengan teknik analisis deskriptif kualitatif yang terbagi dalam
beberapa bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
ditemukan beberapa perkembangan positif yang terjadi pada pola tingkah
laku sosial dan emosional yang dimiliki oleh peserta didik mulai dari
bertumbuhnya rasa empati dan kepedulian terhadap teman, tanggung jawab,
mengendalikan emosi, kemampuan komunikasi sosial, kerja sama (gotong

royong).

Kata Kunci : Implementasi, Model Pembelajaran Project Based Learning,

Pendidikan Anak Usia Dini, RA Aisyiyah Cengkeh Turi, Sosial Emosional.



ABSTRACT

The Project-Based Learning is a student-centered learning approach that
emphasizes systematic. This study aims to analyze the implementation of the
Based Learning model on the social and emotional development of students.
This study employed a descriptive qualitative approach conducted in Group
B at RA Aisyiyah Cengkeh Turi. The research subjects were the students of
class B at RA Aisyiyah Cengkeh Turi. Data collection techniques included
interviews, documentation, and observation. Data were analyzed using
qualitative descriptive analysis techniques, which involved several stages:
data collection, data reduction, data presentation, and drawing and verifying
conclusions. The results of this study indicate that the implementation of the
Project-Based Learning model fostered several positive developments in the
students' social and emotional behavior patterns, including increased
empathy and concern for peers, responsibility, emotional control, social
communication skills, and cooperation (mutual cooperation,).

Keywords: Implementation, Project-Based Learning Model, Early

Childhood Education, RA Aisyiyah Cengkeh Turi, Social-Emotional.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan sosial emosional menjadi salah satu aspek penting yang harus
dimiliki dan dikembangkan sejak dini, karena kemampuan sosial emosional anak sangat
erat kaitannya secara langsung dengan kemampuan anak dalam berinteraksi, bekerja
sama, mengenali, mengelola, mengekspresikan emosi, serta membangun sikap empati dan
tanggung jawab, kemampuan bersosial dengan masyarakat sekitar (Hadi, 2011).

Kemampuan dalam bersosial dan mengelola emosi sangat dibutuhkan anak sejak
dini, hal tersebut didasarin kepada kemampuan anak untuk mengelola emosi sejak dini
sehingga kedepannya saat anak memasuki lingkungan masyarakat anak sudah dapat dengan
baik mengelola emosi dan saat bersosial dengan lingkunggannya anak tidak merasa
canggung lagi. Kemampuan ini dapat di kembangkan dilingkungan keluarga maupun di
sekolah, oleh sebab itu sangat penting untuk anak sejak dini dikembangakan kemapuan
sosial emosionalnya (Fuadia, 2022).

Salah satu fasilitas yang dapat digunakan orang tua untuk mengembangkan
kemampuan sosial emosional pada anak adalah fasilitas pendidikan seperti Pendidikan
anak usia dini (PAUD), Taman Kanak-kanak (TK) yang aman merupakan fasilitas yang
memiliki standar dalam mendidik anak sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
pemerintah sesuai dengan perkembangan zaman. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan sebuah jenjang pendidikan yang memiliki peran yang sangat strategis dalam
membentuk dasar-dasar perkembangan anak, khususnya pada aspek sosial dan
emosional, dengan terbentuknya sosial emosinal anak secara dini akan menentukan
sejauh mana tingkat penembangan diri pada masa depan (Darmiyanti, 2024).

Pada masa ini, anak berada pada tahap perkembangan awal yang mana sangat peka
terhadap berbagai stimulasi yang diberikan baik dari lingkungan keluarga, teman
bermain, maupun lingkungan sekolah. Oleh sebab itu maka sebaiknya anak pada usia
ini difokuskan untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional nya sehingga saat
memasuki masa sekolah dasar anak sudah cepat beradaptasi dengan lingkungan baru dan
mampu menyelesaikan hal-hal yang diberikan pada bangku sekolah dasar (Tia Salmah

Paujiah, Heri Yusuf Muslihin, 2022).



Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan yang menunjukkan
kesesuaian antara perilaku dan tuntuatan sosial. Kesesuaian ini tidak terlepas dari
perkembangan emosional anak di mana dalam proses sosial, anak juga belajar bergaul,
bertingkah laku, dan meregulasi emosi sebagai bagian dari tuntutan kelompok.
Perkembangan sosial dan emosional anak berkaitan dengan kapasitas anak untuk
meningkatkan kepekaan terhadap aspek sosial yang ada dilingkungan masyarakat.
Perkembangan anak tidak akan maksimal jika hanya mengunggulkan kemampuan
intelektual saja akan tetapi juga harus seiring sejalan dengan kecerdasan emosional juga
(Mira Mayasarokh, 2020).

Oleh karena itu, dalam diri anak perlu dibekali dan ditumbuhkan kesadarannya
tentang cara dalam mengembangkan kecerdasan sosial emosional sejak dini. Generasi
sekarang memiki kecenderungan kesulitan membangun hubungan sosial dan regulasi
emosi yang kemudian berdampak terhadap sosialisasinya. Untuk itu, perlu adanya upaya
untuk membangun kecerdasan sosial-emosional anak. Upaya yang dimaksud meliputi
kualitas komunikasi dan sosialisasi, sehingga anak mampu membangun hubungan serta
mengenali perasaan orang lain dan diri sendiri (Mira Mayasarokh, 2020).

Anak-anak akan dihadapkan dengan masalah-masalah apabila memiliki perilaku
sosial yang rendah. Masalah tersebut bisa terlihat saat anak mulai memasuki masa
sekolah. Masalah sosial tersebut seperti penolakan dan permasalahan perilaku. Perilaku
emosi turut berperan terhadap pembentukan perilaku sosial anak. Jika emosi anak
terganggu, maka perilaku tersebut akan tampak pada perilaku sosialnya. Anak dengan
stabilitas emosi yang baik, kemungkinan besar akan memiliki kecakapan dalam hubungan
sosialnya, karena berkaitan dengan interaksi positif yang dibangun dengan orang lain
kepada peserta didik (Anisah, 2015).

Anak memperoleh kemampuan sosial emosional melalui berbagai kesempatan atau
pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik orangtua, saudara, teman
sebaya atau orang dewasa lainnya. Anak prasekolah cenderung mengekspresikan
emosinya dengan bebas dan terbuka, sehingga emosi dapat mempengaruhi kepribadian
dan penyesuaian diri anak dengan lingkungan sosialnya (Mira Mayasarokh, 2020).

Dalam mengembangkan kemampuan anak pada ranah perkembangan tersebut,
berbagai upaya dilakukan termasuk dalam pengembangan pembelajaran. Inovasi yang

dapat dijadikan alternatif adalah dengan adanya kebijakan mengenai kurikulum.



Kurikulum dapat dikatakan sebagai roh dalam pendidikan, sehingga kurikulum
menempatkan posisi yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena mengatur
tentang pedoman dan apa saja yang akan menjadi tujuan pembelajaran. Sejalan dengan
hal tersebut, untuk menjawab permasalahan yang ada, dewasa ini muncul gagasan tentang
kurikulum merdeka (Khoirurrijal 2022, n.d.).

Kurikulum merdeka belajar di PAUD dirancang agar anak bisa mencapai
kemampuan yang tertuang di dalam capaian pembelajaran, di mana inti dari kegiatan
pembelajaran intrakulikuler dalam pembelajaran kurikulum merdeka adalah Merdeka
bermain. Konsep merdeka belajar merupakan sebuah konsep yang berpeluang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia apalagi jika dimulai dari pendidikan anak
usia dini. Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu ciri utama dari kurikulum
merdeka. Tujuan dari pembelajaran berbasis proyek di kurikulum adalah agar anak dapat
mengembangkan soft skills, sosial skills, dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila
(Nisfa et al., 2022).

Namun nyatanya, perkembangan sosial emosional anak belum sepenuhnya
berkembang secara optimal dikarenakan terdapat beberapa kendala yang dihadapi di
lingkungan sekolah. Berdasarkan kepada hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada RA
Cengkeh Turi, penulis menjumpai beberapa kendala yang menyebabkan kurang
optimalnya perkembangan sosial emosional pada anak didik, . adapun kegiatan di sekolah
yang membuat anak merasa jenuh ketika di sekolah ialah kegiatan belajar di sekolah secara
berulang seperti menulis kosa kata, berhitung di buku tulis tidak diselingkan dengan
Ice Breaking dan alat permainan edukasi untuk anak sehingga motivasi dalam belajar
anak menurun. Sehingga menyebabkan anak yang memiliki kecenderungan bersikap
pasif dalam kegiatan berkelompok, anak kurang mampu untuk bekerja sama dengan
teman sebaya saat pembelajaran berlangsung maupun pada saat waktu istrirahat, anak
sangat mudah untuk marah ketika keinginannya tidak terpenuhi, serta kurangnya
kepercayaan diri anak didik saat mengemukakan pendapat baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun saat bermain dengan teman sebaya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak didik membutuhkan strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan antusias anak saat melakukan
pembelajaran di sekolah dan memberikan pengalaman sosial dan emosional pada anak

didik secara langsung dan bermakna sehingga anak didik dapat terbiasa saat fenomena



yang terjadi di lingkungan masyarakat anak tidak canggung untuk mengutarakan pendapat
maupun berintraksi dengan lingkunnya. Dampak yang disebabkan dari penegmabangan
sosial emosional pada anak dapat dilihat dengan anak didik mulai terbiasa untuk dapat
mengelola emosi saat menghadapi hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan secara dini,
munculnya rasa empati saat orang lain menghadapin masalah, memiliki rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan oleh orang lain kepada dirinya.

Proses pembelajaran di taman kanak-kanak seharusnya dirancang secara menarik,
aktif, dan berpusat pada anak. Akan tetapi, praktik pembelajaran yang masih dominan
menggunakan metode konvensional, seperti pemberian tugas secara individual dan
kegiatan yang berorientasi pada lembar kerja, kurang memberikan ruang bagi anak untuk
berinteraksi dan berkolaborasi. Akibatnya, kesempatan anak untuk mengembangkan
kemampuan sosial-emosional menjadi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan inovasi model
pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan perkembangan anak secara
menyeluruh.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai tepat untuk diterapkan pada anak usia
dini adalah model Project Based Learning. Model ini menekankan pada pembelajaran
melalui project yang dilakukan secara berkelompok, sehingga anak terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan proyek, anak belajar bekerja sama, berbagi
peran, berkomunikasi dengan teman, serta menyelesaikan tugas bersama. Aktivitas
tersebut secara langsung dapat menstimulasi perkembangan sosial-emosional anak
(Sakila, 2023).

Pemilihan model Project Based Learning dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa model tersebut selaras dengan karakteristik anak usia dini yang
belajar melalui bermain dan pengalaman nyata. Project Based Learning memberikan
kesempatan kepada anak untuk belajar dari lingkungan sekitar dan dari interaksi sosial
yang terjadi selama proses pembelajaran. Selain itu, model ini juga melatih anak untuk
mengelola emosi, seperti belajar bersabar saat menunggu giliran, menerima perbedaan
pendapat, serta menghadapi kegagalan dalam menyelesaikan proyek.

Sebagai calon pendidik atau mahasiswa pendidikan anak usia dini, mahasiswa
dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Pemilihan model Project Based Learning menjadi

langkah strategis bagi mahasiswa untuk berkontribusi dalam meningkatkan kualitas



pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak. Melalui
penerapan Project Based Learning, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
menyenangkan, dan bermakna bagi anak.

Selain itu, model Project Based Learning juga sejalan dengan kebijakan Kurikulum
Merdeka PAUD yang menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman, penguatan
karakter, serta pengembangan Profil Pelajar Pancasila sejak usia dini. Nilai-nilai seperti
gotong royong, kemandirian, dan kepedulian sosial dapat ditanamkan melalui kegiatan
project yang dirancang secara sederhana dan kontekstual sesuai dengan lingkungan TK
Cengkeh Turi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah RA
Aisyiyah Cengkeh Turi yang mana pada sekolah tersebut peneliti melihat penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kemampuan sosial emosial yang ada pada anak. Dalam penelitian ini peneliti mengambil
judul Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap

Perkembangan Sosial Emosional Anak Di RA Aisyiyah Cengkeh Turi.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa permasalahan
utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu :

1. Kurang aktifnya siswa saat melaksanakan pembelajaran di kelas

2. Metode Pembelajaran Konvensional yang Kurang Efektif

3. Kebutuhan Model Pembelajaran yang Lebih Inovatif

4. Belum Optimalnya Penerapan Project Based Learning dalam Pembelajaran



C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah ada pada penelitian ini dijabarkan kedalam beberapa

poin, yaitu :

1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap

perkembangan sosial emosional anak di RA Aisyiyah Cengkeh Turi ?

2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran
Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak di

RA Aisyiyah Cengkeh Turi ?

3. Bagaimana Efektivitas Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning

terhadap Perkembangan Sosial Emosional anak di RA Aisyiyah Cengkeh Turi?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap perkembangan sosial
emosional anak di RA Aisyiyah Cengkeh Turi.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning
dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak di RA
Aisyiyah Cengkeh Turi.

3. Untuk menganalisis efektivitas implementasi Model Pembelajaran
Project Based Learning terhadap perkembangan sosial emosional anak

di RA Aisyiyah Cengkeh Turi.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dilakukan dapat dibagi menjadi dua yaitu : manfaat teoritis
dan praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan kesadaran

sosial emosional. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan teori
pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis kompetensi sesuai dengan
perkembangan kurikulum yang berlaku pada masanya.

2. Manfaat Praktis

Manfaat Hasil Penelitian ini Secara Praktis Yaitu :

Bagi Guru :

a. Memberikan wawasan dan strategi terhadap guru saat menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning sebagai metode pembelajaran yang
efektif dan lebih menarik.

b. Membantu guru dalam merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan anak serta mengembangkan keterampilan anak pada kemampuan
sosial emosional mereka.

Bagi Siswa :

a. Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal, memahamidan

menyelesaikan permasalahan secara sistematis.

b. Meningkatkan keterampilan komunikasi, serta keberanian dalam

mengemukakan pendapat dan mencari solusi atas suatu masalah.

Bagi Sekolah :

a. Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
tuntutan zaman.
b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan dengan menerapkan metode

pembelajaran yang lebih terstruktur dan berbasis kepada kompetensi anak.



Bagi Peneliti :

a. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih
dalam berkaitan Project Based Learning dan dampaknya terhadap berbagai
aspek pembelajaran.

Memberikan dasar bagi peneliti selanjutnya sehingga peneliti selanjutnya lebih
mengeksplorasi faktor lain yang mempengaruhi terhadap efektivitas model pembelajaran

Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penulisan laporan
penelitian ini, maka penulis membagi pembahasan ini kedalam lima bab dan
dalam pembahasan terfokus pada pokok permasalahan dan tidak melebar kepada
pokok masalah yang lain, maka penulis membuat sistematika penulisan karya
tulis ilmiah sebagai berikut :
BAB IPENDAHULUAN
Pada bab ini penulis membahas berkaitan dengan Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penulisan, dan Sistematika Penulisan seperti, latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang kajian ilmiah yang meliputi pada teori, pendapat
para ahli, dan penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian yang terdapat pada
penelitian terdahulu yang relevan, sebagai landasan penelitian seperti, kajian teori,

kajian peneliti terdahulu, dan kerangka penelitian.
BAB IlII METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini,
dengan metode kualitatif yang akan digunakan dengan komponen pendekatan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis

data, dan Teknik keabsahan data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian, dan pembahasan penelitian
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian yang diteliti.



BABII

Landasan Teori

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Project Based Learning
1.1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dengan menitik beratkan pada proses perancangan dan penyelesaian project secara
sistematis. Dalam Project Based Learning, peserta didk tidak hanya belajar tentang
konsep atau teori tertentu, tetapi juga menerapkannya dalam bentuk produk nyata yang
relevan dengan dunia nyata. Pembelajaran ini berangkat dari penggunaan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru

berdasarkan pengalaman peserta didik (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023).

Hal ini dapat dimaknai bahwa pembelajaran berbasis project mencoba
mengintegrasikan aktivitas nyata dalam bentuk project pembelajaran. Pembelajaran
berbasis project juga sebagai rangkaian kegiatan yang berpusat pada peserta didik untuk
melakukan penyelesaian terhadap suatu masalah dengan menghasilkan suatu karya.
Kunci utama pendekatan project ialah penelusuran untuk menemukan jawaban mengenai
suatu topik yang kemudian dibahas bersama oleh guru dan peserta didik (Sulis tyati &
Wahyaningsih, 2021).

Pendapat lain mendefenisikan Project Based Learning sebagai suatu model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada pengajar untuk mengatur proses
pembelajaran dengan mengintegrasikan project, memberikan tugas dan membimbing
peserta didik dalam menyelesaikan tantangan hingga menghasilkan produk akhir (Maudi,

2016).

Implikasi project based learning dalam proses pembelajaran memberikan ruang
kepada peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas belajarnya, mengerjakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya secara kolaboratif atau
mandiri dan pada akhirnya mempersentasekan hasil karya yang telah dibuat selama
project berlangsung. Pada pembelajaran berbasis project, peserta didik terdorong untuk

lebih aktif dalam kegiatan belajar. Sementara itu, guru bertindak sebagai fasilitator yang
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memberikan pendampingan dan mengevaluasi proses dan produk peserta didik (Akbar &

Nurhidayah, 2023).

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran berbasis project
merupakan suatu pembelajaran yang berisi kegiatan yang memberi kesempatan terhadap
anak didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dan bekerja menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru lalu menghasilkan sebuah hasil dalam bentuk produk.

1.2. Teori Model Pembelajaran Project Based Learning

Project based learning yang melibatkan anak dalam pembelajaran sehingga dengan
penggunaan pembelajaran project, anak merasa terlibat langsung dan menjadikan
pembelajaran lebih bermakna untuk anak, sehingga pembelajaran bermakna akan

disimpan di ingatan jangka panjang.

Menurut Amelia dalam Moeslichatoen Munculnya model pembelajaran project
based learning tidak terlepas dari prinsip - prinsip teori yang dikemukakan oleh beberapa
tokoh di antaranya yaitu:

a) Piaget dan Vygotsky dengan kontruktivisme.

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan peserta didik terbentuk ketika peserta didik
menghadapi pengalaman baru yang membangun dan mengubah pengetahuan awal,
sedangkan Vygotsky dikenal dengan konstruksionisme sosial, di mana pemikiran
individu dibentuk oleh lingkup sosialnya dan pengalamannya sendiri. Proses interaktif
dengan seseorang membantu dalam pemerolehan pengetahuan, seperti adanya
kesempatan untuk menyalurkan ide, merefleksikan ide sendiri kepada orang lain
maupun sebaliknya. Hal ini didukung dengan landasan pengembangan intelektual
Vygoysky tentang hubungan intensitas interaksi antarpersonal, takkala proyek didesain
secara kolaboratif.

Dapat dipahami bahwa, pembelajaran berbasis proyek kemudian dipandang sebagai
pendekatan yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peserta didk
untuk mengkontruksi pengetahuan dan keterampilannya.

b) John Dewey dengan gagasanannya Learning by doing

Mengenai pembelajaran proyek yaitu "belajar sambil melakukan" atau “learning by
doing” memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk aktif, berkarya dan

memperoleh berbagai informasi. Implementasi dari pembelajaran berbasis project
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adalah bidang studi/ pengembangan disajikan secara terpisah (parsial) antara satu
bidang studi dengan bidang studi lainya. Beranjak dari pemikiran John Dewey yaitu
kelas demokratis yang mengandung arti bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis
project terdiri dari bidang pengembangan antar bidang studi yang disajikan secara
terpisah. Selain itu, ide John Dewey bahwa dalam kelas demokratis berarti peserta didik
dibagi menjadi kelompok - kelompok kecil untuk merealisasikan project yang menarik

dan dipertimbangkan dari keputusan peserta didik sendiri.

¢) Kilpatrick
Kilpatrick mengembangakan inti dari pemikiran John Dewey tentang “learning by
doing” menjadi konsep pembelajaran project. Bentuk pembelajaran project based
learning menurutnya adalah suatu model pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
melalui penyajian materi pembelajaran yang juga memungkinkan peserta didik
mengelolah sendiri materi ajar schingga peserta didik dapat menguasai materi
pembelajaran. Jadi dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran project terjadi kerjasama
antara guru dan peserta didik, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru
(Amelia et al., 2021).
Berdasarkan uraian teori-teori di atas, maka pendekatan proyek yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan serangkaian kegiatan yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari dan dengan memanfaatkan sumber belajar di lingkungan

sekitar baik secara individu maupun kelompok.

1.3. Karakteristik Project Based Learning
Pendekatan dalam pembelajaran merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar,
hal ini karena tidak semua karakteristik dari model pembelajaran tersebut cocok dengan
karakteristik yang dimiliki peserta didik. Karakterisik pembelajaran berbasis project melipiti isi,

kegiatan, kondisi dan hasil yang dijelaskan sebagai berikut :

a. Karakteristik aspek isi meliputi: masalah disajikan dalam bentuk keutuhan yang
kompleks, peserta didik mencoba menemukan hubungan antar ide secara
indisipliner dan menjawab pertanyaan yang nyata dan menarik perhatian peserta
didik.

b. Karakteristik aspek kegiatan meliputi: Peserta didik melakukan investigasi

dengan jangka waktu tertentu, peserta didik dihadapkan dengan kesulitan,
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menemukan sumber dan memecahkan masalah, mempelajari hubungan antara

ide dan keterampilan baru.

c. Karakteristik aspek kondisi meliputi: Peserta didik berperan sebagai pencari dan
melakukan latihan kerja dalam konteks kooperatif, Peserta didik
mempraktekkan perilaku manajemen waktu saat mengerjakan tugas sendiri atau
dalam kelompok, peserta didik memantau pekerjaannya sendiri dan memantau

pembelajarannya.

d. Karakteristik aspek hasil meliputi: Peserta didik menghasilkan produk sebagai
hasil belajarnya, Peserta didik terlibat dalam melakukan penilaian diri, peserta
didik bertanggung jawab terhadap pilihannya dalam mendemonstrasikan

kompetensi peserta didik, dan memperagakan kompetensi nyata peserta didik.

Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis project, terdapat topik yang akan di angkat terlebih dahulu dengan membuat
sebuah perencanan yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran,
prosesnya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan atau minat peserta didik dan diakhiri

dengan sebuah produk.

2. Sosial Emosional
2.1. Pengertian Sosial Emosional

Menurut Julia Maria van Tiel mendefenisikan sosial emosional sebagai suatu pola
perilaku yang berhubungan dengan pemahaman, perasaan, dan pengendalian diri dalam
menjalin hubungan dengan orang lain serta lingkungan sekitarnya (Tiel, 2019). Peserta
didik dilahirkan belum memiliki kemampuan yang cukup untuk bergaul dengan orang
lain. Untuk mencapai kematangan sosial emosional, peserta didik harus belajar tentang
cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain tentunya ini sangat berkaitan dengan sosial
emosional peserta didik. Kemampuan ini diperoleh peserta didik melalui berbagai

kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang- orang di lingkungannya.

Kemampuan sosial emosional peserta didik ditandai dengan minat terhadap
aktivitas bermain dan tumbuhnya keinginan untuk diterima sebagai anggota kelompok,

serta merasakan ketidakpuasan bila jauh dari teman. Peserta didk tidak lagi puas bermain
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sendiri di rumah atau bersama saudara kandungnya, atau beraktifitas bersama anggota
keluarga lainnya. Peserta didik ingin bersama teman-temannya dan akan merasa kesepian

serta tidak bahagia saat jauh dari teman- temannya.

Dari saat peserta didik memasuki dunia sekolah hingga pubertas, keinginan untuk
berteman dan diterima dalam kelompok meningkat. Ini berlaku untuk anak laki-laki dan
perempuan. Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa sosial emosional berorientasi
pada pencapaian kematangan dalam hubungan sosial sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, tradisi, dan meleburkan diri
menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja sama (Muhammad Ruslan

et al., 2025).

Menurut Santrock sosial emosional merupakan suatu pola yang berkaitan dengan
perubahan perilaku, emosi dan sosialisasi ketika berhubungan dengan orang lain yang
dipicu oleh stimulus dari lingkungan (Santrock, 2004). Misalnya, kecenderungan peserta
didik laki- laki yang menggangu teman bermain sehingga menimbulkan perkelahian,
kemampuan asertif yang mulai berkembang dengan melakukan komunikasi dua arah pada
anak, perubahan perilaku seperti bayi yang tersenyum ketika mendapatkan sentuhan oleh
ibunya dan perubahan emosi peserta didik seperti perasaan bahagia saat mendapatkan

reward.

Sosial emosi merupakan kondisi psikologis yang didorong oleh keinginan untuk
bertindak dan melakukan suatu hal yang nampak pada cara dalam menanggapi stimulus
dari luar sehingga menimbulakan sebuah reaksi yang mengakibatkan perubahan tingkah

laku yang dapat memengaruhi hubungan dengan lingkungan (Nuryanti, 2022).

Emosi juga memiliki pemaknaan yang beragam dari ahlinya. Emosi berasal dari
kata movere dari bahasa latin yang berarti ‘bergerak menjauh’ sehingga mengarahkan
pada kecenderungan untuk bertindak. Emosi biasanya difokuskan pada keadaan
psikologis dan fisiologis yang di interpretasikan dalam bentuk Tindakan. Misalnya
perasaan bahagia yang menyebabkan perubahan pada situasi hati yang diungkapkan
dengan cara tertawa. Dari beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan, maka
sosial emosional dapat dimaknai sebagai bentuk interaksi atau kontak sosial yang

dilakukan seseorang berdasarkan perasaan atau emosi.
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2.2. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak

Partisipasi sosial peserta didik dalam suatu kelompok akan memenuhi kebutuhan
dalam membangun hubungan yang dekat. Salah satu cara peserta didk menunjukkan
partisipasi sosial yang mendukung perkembangan emosi peserta didik yaitu ketika peserta
didik berhubungan dengan teman sebaya melalui permainan. Saat melakukan permainan,

peserta didik berkumpul dan diajak untuk mengenal teman dan lingkungannya.

Pola tingkah laku sosial anak usia dini saat sedang bermain bebas dengan teman

sebayanya sebagai berikut:

a. Tingkah laku wunoccupied. Anak belum melakukan kegiatan bermain yang
sesungguhnya, peserta didik hanya melakukan pengamatan sejenak terhadap
gerakan yang dilihat.

b. Bermain soliter. Peserta didik belum berusaha bermain dengan temannya.
Peserta didik sibuk dengan kegiatannya sendiri dengan menggunakan alat
permainan berbeda dengan apa yang dimainkan oleh teman yang ada di
dekatnya.

c. Tingkah laku onlooker. Peserta didik menghabiskan waktu dengan mengamati
peserta didik lain yang sedang bermain tanpa turut terlibat didalamnya. Kadang
memberi komentar tentang apa yang dimainkan peserta didik lain, tetapi tidak
berusaha untuk bermain bersama, namun turut merasa senang seolah ikut dalam
permainan.

d. Bermain parallel. Peserta didik bermain dengan saling berdekatan, tetapi tidak
sepenuhnya bermain bersama dengan peserta didik yang lain. Peserta didik
saling berdekatan dengan memainkan permainan yang sama, namun tidak saling
bergantung atau mempengarubhi.

e. Bermain asosiatif. Peserta didik bermain dengan peserta didik lain tetapi tidak
terorganisir. Tidak ada peran tertentu, masing-masing peserta didik bermain
dengan caranya sendiri dan belum ada tujuan bermain yang jelas.

f. Bermain kooperatif. Peserta didik bermain dalam sebuah kelompok yang telah
dibentuk dan lebih terorganisir, dimana masing-masing peserta didik melakukan
kegiatan bermain dalam kegiatan bersama, ada tujuan permaian yang ingin

dicapai dan pembagian tugas yang telah disepakati. Misalnya permainan dengan
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menggunakan peran seperti perang-perangan, rumah- rumahan atau dokter-
dokteran. Peserta didik juga biasa menggunakan benda sebagai simbol atau
representasi benda lain, seperti sobekan kertas sebagai uang, sapu sebagai kuda-
kudaan, dan lain-lain. Kegiatan ini lama-lama berangsur menjadi kegiatan yang

konstruktif atau mendekati pada kenyataan.

Pada usia pra sekolah peserta didik dihadapkan pada tantangan baru yang menuntut

peserta didik untuk mengembangkan perilaku yang aktif. Peserta didik diharapkan

mampu mengenal, bertanggung jawab terhadap perilaku, tubuh, hewan, dan lain

sebagainya. Adapun karakteristik perkembangan sosial emosional peserta didik yang

berada pada rentan usia 4-6 tahun yaitu:

a.

Lebih menyukai bekerja dengan dua atau tiga teman yang dipilih sendiri, bermain
dalam kelompok dan senang bekerja berpasang-pasangan. Keterampilan sosial
anak pada tahap ini ditandai dengan kemampuan bersosialisasi dengan orang lain
di sekitarnya, peserta didik biasanya memiliki satu atau dua orang sahabat namun
peserta didik berubah dengan cepat. Teman yang dipilih biasanya sesama jenis,
namun kemudian berkembang menjadi teman lawan jenis. Karena itu, kelompok
bermain biasanya kecil, tidak terorganisir dengan baik, dan berubah dengan cepat.
Selain itu, peserta didik membiasakan diri dengan permainan dan mengajak
temannya untuk bermain, bekerja dan berbagi.

Mulai mengikuti dan mematuhi aturan serta berada pada tahap Meteronomous
morality yang berarti peserta didik pada tahap ini dapat menilai benar atau baiknya
suatu perilaku dengan mempertimbangkan akibat dari perilaku tersebut.

Dapat membereskan alat mainan. Peserta didik pada masa ini sudah dapat
memahami apa yang menjadi tanggung jawabnya, yakni bagaimana peserta didik
mampu melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang menjadi kewajibannya.
Rasa ingin tahu yang besar, mampu bicara dan bertanya apabila diberi
kesempatan, dapat diajak diskusi. Anak sering kali bertanya karena terdorong oleh
rasa ingin tahunya. Pertanyaan selalu ditandai dengan minat anak akan penalaran
dan penggambaran terkait apa yang dilihatnya.

Mulai dapat mengendalikan emosi diri. Sifat egosentris merupakan karakteristik
yang khas pada usia ini. Sebagai akibatnya anak sering terlihat kurang sabar.

Namun gejala ini berkurang seiring dengan kemampuan anak dalam berpartisipasi
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dan melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan kelompoknya.

Mempunyai kemauan untuk berdiri sendiri-sendiri. Anak pada masa ini
menyenangi kegiatan yang membutuhkan ketekunan, ingin dihargai pendapatnya,
perasaannya, dan diakui keberadaannya.

Dalam kaitannya dengan perkembangan sosial emosional anak, Elizabet B. Hurlock

(Elizabeth Bergner Hurlock, 1980), menguraikan emosi yang umum pada awal masa

kanak-kanak sebagai berikut:

a.

Amarah. Alasan kemarahan yang paling umum adalah perkelahian seputar
permainan, keinginan yang tidak terpenuhi, dan serangan kekerasan olehanak-
anak lain. Anak mengekspresikan kemarahannya melalui tantrum atau emosi
yang ditandai dengan menangis, berteriak, menggertak, menendang, melompat
meronta-ronta, atau memukul.

Takut. Pembiasaan, peniruan, dan mengingat pengalaman yang tidak
menyenangkan berperan dalam memunculkan rasa takut, seperti halnya cerita,
gambar, program radio dan televisi dengan film-film menakutkan. Mula-mula
anak merespons rasa takut dengan panik, kemudian menjadi lebih spesifik lagi,
seperti melarikan diri, menghindar, bersembunyi dan menangis.

Cemburu. Anak-anak menjadi cemburu ketika anak mengira minat dan perhatian
orang tua anak beralih ke orang lain dalam keluarga, biasanya karena kelahira
saudara baru. Anak-anak dengan wusia yang lebih muda biasanya
mengungkapkan kecemburuan secara terbuka atau dengan kembali ke perilaku
seperti masa awal kanak-kanak misalnya nakal berlebihan, ingin selalu dimanja,
berpura-pura sakit, atau terlalu murung. Perilaku ini bertujuan untuk
mendapatkan perhatian dari orang tuanya.

Ingin tahu. Keingintahuan anak menyangkut tentang apa yang anak lihat,
termasuk tubuh Anak sendiri dan orang lain. Respon pertama Adalah eksplorasi
sensorimotor, kemudian anak merespon tekanan sosial dan hukuman dengan
pertanyaan.

Iri hati. Anak-anak sering iri dengan kemampuan atau karena benda yang
dimiliki orang lain. Kecemburuan ini memanifestasikan diri anak dalam berbagai
cara, yang paling umum adalah mengeluh tentang barang-barangnya dan

mengungkapkan keinginan untuk memiliki barang- barang seperti yang Dimiliki

17



oleh orang lain.

f. Gembira. Anak-anak merasa gembira karena sehat dan berhasil melakukan tugas
yang dianggap sulit. Anak mengungkapkan kegembiraannya dengan tersenyum,
tertawa, tepuk tangan, melompat-lompat, memeluk benda atau orang yang
membuatnya bahagia.

g.  Sedih. Anak-anak merasa sedih karena kehilangan sesuatu yang dicintai atau
yang dianggap penting bagi dirinya seperti orang, binatang, atau benda mati
seperti mainan. Secara khas anak mengungkapkan kesedihannya dengan
menangis dan dengan kehilangan minat terhadap kegiatan normal seperti makan.

h.  Kasih sayang. Anak-anak belajar mencintai orang, binatang, atau benda yang
menyenangkannya. Ia mengungkapkan kasih sayang secara lisan bila sudah
besar, tetapi ketika masih kecil anak menyatakannya secara fisik Dengan
memeluk, menepuk, dan mencium objek kasih sayangnya.

Perkembangan sosial emosional anak tidak lepas dari teori yang mendasarinya.
Salah satunya ialah teori psikososial yang di cetuskan oleh Erik Erikson. Ia menyatakan
bahwa, dorongan suatu tindakan didasarkan pada modalitas sosial sebagai bentuk dari
hubungan yang dibangun dengan orang lain. Sifat psikologis yang terbentuk kemudian
mengarah pada kemajuan atau menjadi stagnan secara sosial dan emosi. Dengan kata lain,
teori psikososial berkaitan dengan pembentukan kepribadian yang berasal dari

pengalaman sosial.

3. Anak Usia Dini
3.1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini ialah anak yang baru dilahirkan dengan jarak umur 0-6 tahun. Anak
usia dini adalah seseorang yang unik, berbeda dan memiliki ciri tersendiri berdasarkan
tahap-tahap usianya (Putri & Khadijah, 2024). Menurut Albert Bandura didalam
Rahimah, anak usia dini suka meniru perilaku orang dewasa, termasuk meniru aktivitas
orang tua di sekitarnya. Masa kritis ini diartikan sebagai usia bahaya bagi anak, karena
pada usia ini perkembangan dan pertumbahan berkembang dengan sangat pesat pada

awal-awal kehidupannya (Rahimah & Sukiman, 2020).

Tiap anak adalah seseorang yang unik karena setiap anak berbeda satu sama lain
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dalam beberapa hal. Akibatnya, tidak ada anak yang boleh menerima perlakuan yang
sama dengan anak lainnya. Karena tiap anak mempunyai gaya belajar dan perilaku yang
unik, diperlukan metode pelatihan dan stimulasi yang berbeda untuk memenuhi

kebutuhan mereka.

Di sisi lain, perkembangan khas anak-anak secara umum dapat dikategorikan
menurut rentang usia mereka. Anak usia dini adalah suatu kelompok anak yang sedang
melalui tahap pertumbuhan dan perkembangan yang dalam hal bahasa dan komunikasi,
kognisi (kemampuan berpikir, kreativitas, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual), perkembangan sosial emosional (perilaku, sikap, dan agama), serta koordinasi
keterampilan motorik kasar dan halus yang khusus berdasarkan pada tingkatan
pertumbuhan dan perkembangan anak (Umi Kalsum et al., 2023). Usia dini merupakan
waktu yang sangat efektif dalam melakukan stimulasi perkembangan seseorang. Karena

pada usia ini anak mudah menyerap apapun yang di lihatnya dan di dengarnya.

Maka dari itu, sangat diperlukan beberapa usaha pengembangan, jadi untuk
mempersiapkan beberapa stimulant, model, cara, teknik, perencanaan, media, ataupun
instrumen edukatif yang diperlukan dalam memudahkan anak mengalami perkembangan
dalam segala bidang berdasarkan dengan keperluan terhadap Masing- masing tahapan
usia, wawasan mengenai perkembangan anak usia dini akan sangat penting (Talango,

2020).

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 14 mengatakan tentang system
pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk membimbing anak usia dini sejak lahir
hingga usia enam tahun (Undang, 2003). Hal ini dilaksanakan dengan menstimulasi
pendidkan untuk membentuk rohani dan jasmani anak kemudian melatih agar dapat
termasuk dalam sekolah yang lebih tinggi. Pendidikan anak usia dini menjadi peranan
penting bagi setiap karakter anak, karena dengan memberikan stimulasi berupa

pendidikan anak menjadi lebih terarah atas karakter kepribadiannya .

Maka dari itu, pendidikan untuk anak harus berdasarkan pada tahapan
perkembangannya, dengan meningkatkan lingkungan bermain untuk membantu anak
menemukan keterampilan terpendamnya. Bakat atau potensi yang dimiliki bisa
ditingkatkan dari beberapa metode pengajaran yang menarik. Anak usia dini adalah

tahapan pertama yang paling penting dan esensial dalam sebuah bagian perkembangan
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kehidupan manusia. Rentang waktu ini dibedakan oleh sejumlah titik penting yang

penting bagi kehidupan seorang anak hingga tahap akhir perkembangannya.

Oleh karena itu, pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi dengan cepat pada
masa ini, mereka benar-benar membutuhkan perhatian yang sangat besar dari keluarga dan
lingkungan. Dengan itu seorang anak mengalami perkembangan maksimal dan
dibutuhkan usaha dengan efektif dalam perkembangan potensi serta keterampilan anak.
Anak usia dini adalah periode ketika orang mempunyai keunikan yang harus
dipertimbangkan oleh orang dewasa; masa kanak-kanak awal khususnya unik dalam hal
potensi yang dimiliki anak-anakdi dalam diri mereka. Inilah yang dikenal sebagai masa
keemasan bagi anak usia dini. Istilah masa keemasan ini mengaju pada periode penting
dimana perkembangan kognitif, sosial emosional, bahasa, seni, moral, dan motorik
berlangsung dengan cepat. Dan pada masa ini anak dapat membentuk dasar

perkembangan mereka kedepan.

3.2. Karakteristik Anak Usia Dini

Pola asuh seseorang memengaruhi bagaimana kepribadiannya berkembang saat
dewasa. Seorang anak muda akan menyimpan catatan tidak langsung dari pengalaman
yang telah mereka alami. Jadi untuk mengawasi seluruh abgian perkembangan dan
pertumbuhan anak secara tepat, dibutuhkan peran pendidik dan orang tua dalam
memahami ciri-ciri anak usia dini. Anak usia dini mempunyai ciri dan karakter yang khas
yang ada pada dirinya. Adapun karakter tersebut yaitu :

a. Unik, merupakan satu dari berbagai karakter yang membedakan satu anak dengan
yang lainnya. Setiap anak mempunyai asal usul, minat, dan keterampilan yang
unik.

b. Egosentris, adalah anak-anak lebih suka mengetahui dan menguasai dunia dari
perspektif dan ketertarikan anak. Apa pun penting bagi anak-anak selama itu ada
hubungannya dengan mereka.

c. Aktif dan energik, adalah anak-anak suka terlibat dalam berbagai kegiatan. Anak-
anak muda terlibat dalam berbagai gerakan dan perilaku selama kegiatan mereka,
yang mencegah mereka menjadi bosan atau lelah dan ingin berhenti. Selain itu,

jika anak-anak diberi tugas yang baru dan sulit.
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d. Semangat dan minat yang tinggi dalam berbagai topik. anak-anak yang senang
Memperhatikan, mengobrol tentang, dan menantang berbagai hal yang mereka dengar dan
lihat, terutama ketika mereka tidak terbiasa dengan sesuatu. Anak- anak yang suka
menjelajah dan berpetualang sangat ingin tahu dan senang mengambil risiko, mencoba
hal-hal baru, dan memahami berbagai hal terbaru.

e. Spontan, adalah kecenderungan anak-anak untuk bertindak dan merespons tanpa

memikirkan tindakan mereka atau mempersiapkannya terlebih dahulu.

3.3. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan manusia pada hakikatnya adalah suatu pola yang dialami oleh setiap
manusia. Menurut sudut pandang Islam, perkembangan seseorang diartikan dengan
kesatuan yang kompleks dan terikat satu sama lainnya. Ini mengandung arti bahwa setiap
perkembang fisik, emosional, mental, serta sosial tidak bisa terpisahkan dan mempunyai

hubungan yang kuat.

Apek perkembangan anak usia dini sebagai satu dari berbagai tugas yang sangat
penting untuk perkembangan dan pertumbuhan anak. Jikalau anak tidak berkembang
berdasarkan pada tahapan sehingga anak tertinggal jauh dari temannya yang lain.
Perkembangan adalah proses perubahan yang kompleks yang terjadi dalam kehidupan
individu sepanjang waktu. Dapat kita ketahui bahwa aspek perkembangan anak usia dini

mencakup berbagai dimensi yang saling terikat untuk membentuk perkembangan anak.

Perkembangan sosial emosional adalah kapasitas yang melibatkan anak untuk
berinteraksi dengan orang lain dan anak mampu mengelola emosi mereka sendiri. Anak-
anak akan belajar dalam membentuk ikatan social dengan orang tua. Kemudian anak
mengembangkan keterampilan sosialnya dengan cara berbagi, bekerja sama, dan
memahami perasaan orang lain. Masa kanak-kanak awal adalah masa ketika dunia kecil
anak-anak tumbuh dan kehidupan emosional serta kepribadian mereka berkembang

secara dramatis

Dijelaskan dibagian atas merupakan salah satu indikator bahwa sebenarnya
perkembangan anak usia dini tengah terjadi, setiap bagian perkembangan anak usia dini

memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya. Berbagai perkembangan anak usia dini
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tersebut nantinya akan membantu anak saat memasuki lingkungan masyarakat umum

dimasa dewasa.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Meningkatkan kemampuan sosial emosional melalui pembelajaran project based
learning di RA Bunayya IV. Dari hasil penelitian ini disimpulkan penerapan
project based larning secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak, khususnya dalam aspek kerja sama, interaksi sosial,
kemampuan mengikuti aturan dan instruksi, serta pengelolaan emosi. Anak —
anak pada kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan
aktif anak dalam kegiatan proyek yang mendorong kolaborasi, komunikasi dan

interaksi sosial secara langsung (Anggraini & Rozana, 2025).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penelitian
terletak pada pada bagian model pembelajaran pjbl yang mampu merangsang
keterampilan kreativitas pada anak melalui peningkatan interaksi sosial yang
dilakukan oleh anak di lingkungan sekolah. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada bagian PJBL yang
mana memfokuskan anak usia dini untuk dapat meningkatkan kempuan interaksi

sosial pada anak usia dini.

2. Implementasi Project Based Learning dalam mengembangkan Sosial Emosional
anak usia 4 — 5 tahun di RA Al — Fath. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran PJBL merupakan salah satu cara
mengajar dengan memberikan kesempatan terhadap anak untuk mengumpulkan
berbagai informasi baik berupa gagasan atau pertanyaan yang akan disesuaikan
oleh guru lalu dikembangkanl menjadi kegiatan pembelajaran untuk anak,
dengan begitu anak bisa menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari — hari baik secara individu maupun kelompok (Hermawatil, 2025).

Perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak pada fokus dari penelitian yang mana
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anak bisa menggali lebih dalam pada bagian kerja sama anak untuk saling membantu
sesama teman sekelas saat menghadapi kegiatan pembelajaran di sekolah. Memiliki rasa
tanggung jawab anak untuk dapat menyelesaikan pembelajaran yang dilakukan di
sekolah. Sedangkan untuk penerapannya melalui model PJBL saya akan menggali lebih

dalam kreativitas yang terdapat pada anak usia dini.

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dan
penerapannya pada anak usia dini di TK IT AL — FARABI. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PJBL memberikan
pengaruh terhadap kemampuan kreativitas anak, rasa tanggung jawab, dan
membiasakan untuk bekerja sama baik secara individual maupun kelompok.
Dengan demikian penerapan model PJBL merupakan alternatif yang bisa
dilakukan guru untuk menciptakan suasa yang menyenangkan agar tidak mudah
bosan saat proses pembelajaran (Amelia et al., 2021). Perbedaan pada penelitian
sebelumnya terdapat pada isi pembahasan yang berfokus terhadap teori
pelaksaan akan tetapi implementasi tidak terlihat sehingga objek penelitian
tersebut kurang di eksplor lebih dalam kemampuan anak untuk menyelesaikan
kendala yang dihadapi saat pembelajaran sekolah berlangsung. Persamaan
penelitian ini terletak pada menggali kemampuan kreativitas anak untuk
menyelesaikan pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Sedangkan untuk
penerapannya melalui model PJBL saya akan menggali lebih dalam kreativitas

yang terdapat pada anak usia dini.
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2. Kerangka Pemikiran

Dalam penerapan model pembelajaran Poject Based Learning untuk
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak di RA Aisyiyah Cengkeh Turi. Pada
bagian dibawah menjelaskan terkait pengenalan pembelajaran Project Based Learning
merupakan metode pembelajaran di mana siswa belajar melalui kegiatan proyek yang
nyata dan terstruktur. Di tahap ini, fokusnya adalah memahami apa itu PjBL,
karakteristiknya, dan bagaimana cara menerapkannya dalam kelasProses atau dampak
langsung dari penerapan Project Based Learning. Mengatur emosi, Berkomunikasi, dan
berempati. Projec Base Learning dipandang sebagai alat (instrumen) untuk mengasah
kecerdasan sosial dan emosional pada Peserta Didik.Proses atau dampak langsung dari
penerapan Project Based Learning. Mengatur emosi, Berkomunikasi, dan berempati.
Project Based Learning dipandang sebagai alat (instrumen) untuk mengasah kecerdasan

sosial dan emosional pada Peserta Didik.

MENGENAL PEMBELAJARAN PJBL

MENGEMBANGKAN SOSIAL EMOSIONAL

MANFAAT PEMBELAJARAN PROJEC BASED LEARNING
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BAB III

Metodologi Penelitian

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian inimenggunakan metode penelitian studikasus (case study) merupakan salah satu
jenis penelitian yang dapatmenjawab beberapa issue atau objek akan suatu fenomena terutama
di dalam cabang ilmu sosial. Misalnya pada cabang ilmu sosiologi, penelitian kasus digunakan
sebagai disain penelitian kualitatif untuk mengevaluasi kejadian atau situasi dalam dunia nyata
(real situation). studi kasus merupakan salah satu metode penelitian kualitatif yang berbasis
pada pemahaman dan perilaku manusia berdasarkan perbedaan nilai, kepercayaan dan

scientific theory (Sinaga, 2025).

Penulis mengambil metode studi kasus dalam penelitian. Metode ini digunakan
karena semua informasi, penjelasan, dan data verbal yang diperlukan oleh penulis untuk
menyusun penelitian ini disampaikan secara lisan. Dengan menggunakan metode
kualitatif, peneliti dapat mempelajari lebih dalam tentang isu-isu yang muncul di dunia

nyata, tempat penelitian dilakukan.

Sedangkan metode penelitian kualitatif sendiri sering disebut juga metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah atau
natural setting. Kondisi yang alamiah ini biasanya diartikan sebagai obyek yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak

begitu mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut (Sugiyono, 2020).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka diketahui bahwa dalam
penelitian peneliti akan menggambarkan tentang fakta-fakta yang yang ditemukan pada
lokasi kegiatan penilitian dengan tidak adanya tambahan informasi lainnya atau bersikap
objektif. Dengan adanya pendekatan ini diharapkan kedepannya peneliti dapat
mengetahui sejauh mana Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning

Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Di RA Aisyiyah Cengkeh Turi.
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B. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RA Aisyiyah Cengkeh Turi, yang berlokasi di Kota
Binjai, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki karakteristik anak yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu kelas B1, serta
menerapkan kurikulum yang memungkinkan penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di kelas
B1 RA Aisyiyah Cengkeh Turi pada bulan November - Januari di tahun pelajaran
2025/2026.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan
cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, maka
peneliti terjun langsung kelapangan agar mendapatkan data yang lebih objektif dan
factual. Objek peneliti di sini tentu saja memiliki peran penting sebagai instrument kunci
yang berperan sebagai pengamat partisipan. Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif
salah satunya instrument kunci dengan itu peneliti memang diharuskan berada di

lapangan dan terjun langsung untuk observasi.

Berkenaan dengan itu, dalam mengumpulkan data peneliti haruslah berhubungan
baik dengan semua pihak yang terlibat yang berperan sebagai sumber data penelitian, dan
dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan hadir sejak diizinkannya melakukan

penelitian oleh pihak terkait.

D. Sumber Data dan Penelitian

Data kualitatif merupakan data mentah dari dunia empiris dan berwujud uraian
terinci, kutipan langsung, dan dokumentasi kasus. Data ini dikumpulkan sebagai suatu
cerita terbuka, tanpa mencoba mencocokkan suatu gejala dengan kategori baku yang
telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2020). Adapun sumber data dari penelitan yang
peneliti ambil bersumber dari beberapa asal ada yang berasal dari tokoh ataupun
kesaksian seseorang tentang hal tersebut. Salah satu sumber dari data tersebut adalah

Teacher dan hasil penelitian yang diterapkan terdiri dari sumber data Primer dan
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sumber data Sekunder, yaitu :
1. Sumber Primer

Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh peneliti secara langsungd dari
sumber yang dilakukan oleh peneliti setelah objek penelitian ditemukan dan alat
yang akan digunakan telah disiapkan dengan metode survei langsung ditempat
kejadian dan juga dengan melakukan wawancara. Data primer adalah infromasi yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber yang mengetahui masalahnya.
Data yang dikumpulkan untuk menyelesaikan rumusan penelitian yang diajukan
oleh peneliti. Data utama penelitian ini berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan masing — masing responden yang akan menjadi subjek
penelitian. Wawancara dilakukan dengan guru kelas dalam bentuk serangkaian
pertanyaan dan penerapan Project yang dihadapi guru kepada anak yang bertujuan

untuk mengumpulkan informasi yang dapat diandalkan dari para narasumber.
a) Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi yang
mewajibkan peneliti terjun ke lokasi guna menuju peristiwa yang berhubungan
dengan tempat, narasumber, aktivitas, kejadian, waktu, tujuan serta perasaan.
Metode observasi adalah metode yang efisien guna mengamati sikap subjek
penelitian. Namun terkecuali tidak semua diamati, hanya yang terpaut ataupun
yang relevan dengan informsi yang diperlukan. Observasi ini dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis implementasi model
pembelajaran Project Based Learning terhadap perkembangan sosial anak dari

RA Aisyiyah Cengkeh Turi
b) Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui komunikasi.
Dalam situasi ini, yang berarti komunikasi langsung dengan narasumber
penelitian untuk memperoleh fakta atau data, baik secara lisan maupun
mengunakan teknik komunikasi dengan mewawancarai guru kelas di RA

Aisyiyah Cengkeh Turi.
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¢) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang dipakai menggabungkan data yang
mewujudkan catatan penting yang berkaitan dengan masalah yang dikaji,
sehingga akan memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang dikaji,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap. Data yang didapat berupa foto,
arsip dan lain sebagainya.Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dari hasil

observasi yang diambil pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung

2. Sumber Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan secara tidak pada objek
penelitian yang diteliti oleh peneliti atau sumber data yang didapatkan dengan cara
perantara objek lain. Data yang diperoleh dari sumber secara tidak langsung
biasanya berupa catatan-catatan, jurnal, buku, dokumentasi serta arsip arsip lainnya
yang dapat dijadikan sebagai pendukung dari keberhasilan penelitian ini dan data
ini peneliti dapatkan dari guru serta orangtua dan arsip dokumentasi yang

diperlukan.
a. Literatur Akademis

Menggunakan buku, jurnal, dan artikel yang membahas tentang model

embelajaran Projek Based Learning.
b. Kajian Pustaka

Mengumpulkan Informasi dari berbagai sumber yang telah mendapat gambaran

tentang topik yang diteliti.
c. Studi Kasus

Menganalisis studi kasus yang pernah dilakukan tentang metode Pembelajaran

Projek Based Learning terhadap sosial emosional anak didik

E. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh berbagai data-data yang diperlukan dalam menunjang dari
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kegiatan penelitian ini, maka penulis melakukan beberapa teknik-teknik dalam
proses pengumpulan data, yang mana berbagai teknik pengumpulan data tersebut

akan membantu penulis dalam menemukan adalah (Sugiyono, 2020) :
1. Observasi

Teknik Observasi ini adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan aktivitas peninjauan pada lapangan yang berkaitan dengan topik
penelitian untuk nantinya kemudian melihat mengenai gambaran serta situasi yang
ada di lapangan untuk kemudian dilakukannya proses wawancara terhadap para
tokoh maupun pelaku yang dianggap mampu memberikan data dan juga informasi
yang sangat valid serta masukan-masukan yang berarti sebagai sumber dari
penelitian dan penulis melakukan wawancara terhadap beberapa instansi yang

berkaitan dengan hal tersebut.
2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan pengelola RA
Cengkeh Turi, selain itu juga melakukan sesi tanya jawab terhadap Masyarakat

yang berada disekitar lingkungan sekolah.
3. Studi Dokumen

Dalam penelitian sejarah, pencarian dan penggunaan dokumen sangat penting.
Adapun studi dokumen yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu
mengumpulkan dokumen, buku-buku, arsip, foto, maupun karya ilmiah yang

berhubungan dengan model Pembelajaran Projek Based Learning.

F. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan Teknik
analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk gambaran dari
kualitas atau mutu dari sesuatu objek penelitian. Data yang terkumpul tersebut biasanya
dalam bentuk karya ilmiah, arsip, dokumentasi, dan juga berupa wawancara yang mana

haisl dari kegiatan wawancara tersebut dapat disimpulkan secara deskriptif dengan
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melihat persentase kemampuan murid. hasil wawancara tersebut dijadikan acuan dalam
peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan penerapan pada anak murid (Sugiyono,

2020).

Teknik analisis data dapat berupa Langkah-langkah yang direkomendasikan,
seperti yang dikutip Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data serta penarikan dan verifikasi Kesimpulan(Sugiyono, 2020).
1. Koleksi Data

Pengumpulan data adalah proses pengumpulan informasi yang dibutuhkan
melalui berbagai sumber yang dilakukan dengan beberapa metode. Data yang
dikumpulkan adalah data atau bahan informasi yang digunakan untuk

menganalisis data yang relevan dengan hal yang sedang di teliti oleh peneliti.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan sebuah proses merangkum atau memilih hal-hal yang
pokok. Karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
Sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data berlangsung selama
proses pengambilan data itu berlangsung, pada tahap ini juga akan berlangsung
kegiatan pengkodean, meringkas dan membuat partisi (bagian-bagian). Proses
transformasi ini berlanjut terus sampai laporan akhir penelitian tersusun
lengkap.

Dalam mereduksi data peneliti secara keseluruhan data yang dikumpulkan
dilapangan yaitu mengenanai implementasi model Projek Based Learning dalam
perkembangan sosial emosional anak didik RA Aisyiyah Cengkeh Turi yang
didapatkan dari hasil observasi dan wawancara. Kemudian data itu dianalisis

untuk dipilih sesuai dengan permasalahan penelitian.
3. Penyajian Data

Setelah proses reduksi data, langkah yang dilakukan peneliti adalah melakukan
penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian dapat berbentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan antar
kategori, namun dalam penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam sebuah

naratif. Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat
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memahami apa yang terjadi dalam merencanakan tindakan selanjutnya yang

akan dilakukan.
4. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Proses dari awal pendataan, kemudian peneliti melakukan rangkuman
atas permasalahan dilapangan, kemudian melakukan pencatatan hingga menarik
kesimpulan. Biasanya kesimpulan awal masih bersifat sementara dan bisa saja
mengalami perubahan selama proses pengumpulan data masih berlangsung.
Tetapi kesimpulan tersebut dapat menjadi Kesimpulan yang kredibel jika

didukung oleh data yang valid dan konsisten.

Hal ini untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana Implementasi
Model Pembelajaran PJBL (Project Based Learning) Terhadap Perkembangan Sosial
Emosional Anak Di RA Aisyiyah Cengkeh Turi..

G. Teknik Keabsahan data

Pada eksplorasi penerapan implementasi model pembelajaran projek based
learning dalam perkembangan kemampuan sosial dan emosional yang dimiliki oleh
peserta didik, keabsahan data sangat penting untuk ditemukan dan dipedalam oleh peniliti
dalam rangka untuk memastikan bahwa hasil yang didapatkan oleh penelitian dapat
dipercaya dan dipertanggung jawabkan peneliti pada masa yang akan datang. Berikut
adalah Teknik keabsahan data yang digunkaan oleh para peneliti dalam kegiatan
penelitian adalah :

1. Triangulasi Data

Triangulasi data adalah metode yang menggabungkan informasi dari berbagai
sumber, metode, atau teori untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian. Ada
beberapa jenis triangulasi yang dapat digunakan. Triangulasi pada hakikatnya merupakan
pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan
menganalisis data.

Mengutip dari buku berjudul Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D

karya dari Sugiyono (Sugiyono, 2020) dalam teknik pengumpulan data, triangulasi data
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adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Dalam proses pengumpulan data
penelitian, para peneliti bisa memakai teknik triangulasi. Misalnya menggabungkan
instrumen wawancara dengan hasil observasi langsung di lapangan dan dokumentasi (data

bersumber dari laporan tertulis atau format lain hasil dokumentasi).

Penerapan triangulasi data membutuhkan kombinasi beberapa instrumen penelitian
sehingga bisa didapatkan data yang lebih banyak, beragam, dan kompleks. Semakin
banyak data yang berhasil dikumpulkan, semakin akurat data tersebut. Bandingkan ketika
peneliti hanya mampu mendapatkan data terbatas dari responden dan narasumber yang
terbatas juga. Hal tersebut akan meningkatkan resiko data penelitian bias dan menjadikan

hasil penelitian ikut bias.

Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.
Triangulasi menjadi sangat penting dalam penelitian kualitatif, kendati pasti menambah
waktu dan biaya serta tenaga. Tetapi harus diakui bahwa triangulasi dapat meningkatkan
kedalaman pemahaman dari sebuah peneliti baik mengenai tentang fenomena yang
diteliti maupun pada konteks dimana fenomena itu muncul dan berkembang dan

menonjol untuk dapat di perhatikan sebagai sebuah hal penting oleh seorang peneliti.

Jenis dari triangulasi dalam pengumpulan data penelitian juga cukup beragam.
Mulai dari triangulasi sumber, metode, teori, dan sebagainya. Sehingga, para peneliti
leluasa menentukan apakah data didapatkan dari sumber berbeda, mengacu pada teori
yang berlainan, memakai metode pengumpulan yang beragam, dan sebagainya. Sebagain
adalah satu teknik pengumpulan data penelitian yang menggabungkan beberapa teknik
atau instrumen.

Tentunya selain punya nilai tambah berupa validitas data yang tinggi. Triangulasi
juga memiliki beberapa kelemahan, misalnya kebutuhan sumber daya yang lebih besar.
Meskipun begitu, teknik triangulasi ini bisa dijadikan pilihan dalam kondisi
tertentu.(Sugiyono, 2020) dalam hal penelitian dapat menggunakan 3 triangulasi
penelitian yaitu :

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
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cara mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber, lalu
dideskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang sama dan mana yang
berbeda. Untuk hal ini peneliti harus bisa mebuat sumber data yang
ditemukan menjadi data yang jemu dan tidak dapat dipungkiri lagi
keabsahannya. Mengumpulkan data dengan cara mengeksplorasi lansung dan

wawancara dengan guru RA Aisyiyah Cengkeh Turi.
Triangulasi Metode
Menggunakan berbagai metode penelitian seperti wawancara, observasi, dan

dokumentasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang

fenomena yang diteliti.
Triangulasi Teori

Menganalisis hasil menggunakan berbagai teori untuk memperkuat validitas
peneliti. Triangulasi yaitu tahapan dimana antara teori yang ada dengan
kenyataan apakah memiliki kesamaan, hal ini dibuktikan dengan adanya

penelitian terdahulu.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Sejarah Lokasi

Sekolah RA Aisyiyah Cengkeh Turi didirikan pada tanggal 14 Desember 1992 oleh
Pimpinan Ranting Aisyiyah Cengkeh Turi dengan Nama Taman Kanak Kanak Al Qur’an
Aisyiyah Cengkeh Turi. Seiring waktu berjalan berbagai perkembangan terjadi pada
Taman Kanak Kanak Al Qur’an Aisyiyah Cengkeh Turi yang mana membuat Pimpinan
Ranting Aisyiyah Cengkeh Turi untuk mencoba melakukan perubahan nama pada
sekolah Taman Kanak Kanak Al Qur’an Aisyiyah Cengkeh Turi menjadi RA Aisyiyah
Cengkeh Turi pada tahun 2002 dan mendapat Izin Penyelenggaraan dari Kakan kemenag
Kota Binjai dengan Nomor Mb.13/PP.07/1089/2002 tanggal 16 September 2002. Dengan
demikian mulai 16 September 2002 Taman Kanak Kanak Al Qur’an Aisyiyah Cengkeh
Turi resmi bertukar nama menjada RA Aisyiyah Cengkeh Turi dan beroprasi hingga kini
mencetak peserta didik yang cakep dalam ilmu pengetahuan dan taat terhadap aturan
agama.

Sekolah RA Aisyiyah Cengkeh Turi beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan No.
341 Kelurahan Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai Provinsi Sumatera
Utara. Lokasi kegiatan penyelenggaraan program Raudhatul Athfal terletak di sekitar
pemukiman rumah penduduk dengan kondisi perekonomian dari kalangan atau golongan
menengah ke bawah. Penduduk yang tinggal disekitar Sekolah RA Aisyiyah Cengkeh
Turi memiliki pekerjaan mulai dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), pegawai Swasta,
pedagang, buruh bangunan, dan yang terbesar berkerja sebagai petani dengan demografi

yang terletak pada pinggiran Kota.
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2. Visi, misi, tujuan Sekolah RA Aisyiyah Cengkeh Turi

Visi
MEWUJUDKAN RA AISYIYAH CENGKEH TURI SEBAGAI MADRASAH
YANG
MANDIRI DAN UNGGUL SERTA LULUSANNYA BISA MEMBACA
ALQUR’AN

Misi

Misi RA Aisyiyah Cengkeh Turi yaitu :

- Melaksanakan Pembelajaran dengan terencana dan terarah

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

- Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang dimiliki

untuk kemajuan warga sekolah.

- Menghasilkan Lulusan yang beriman, cerdas, mandiri dan berbudi luhur.

- Melaksanakan ekstrakurikuler dan pelajaran tambahan untuk bisa

mencapai Visi Sekolah.

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai RA Aisyiyah Cengkeh Turi adalah :

Mengembangkan kehidupan Islami bagi warga sekolah

- Mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan kecintaan terhadap Al Qur’an bagi

seluruh

warga sekolah dengan menggunakan teknologi yang bermanfaat.
- Berperan aktif dalam usaha mencapai Tujuan Persyarikatan.

- Menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang beriman, cerdas dan berakhlak

mulia.
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3. Sarana dan Prasarana

Sarana Dan Prasarana secara etimologi memiliki perbedaan antara satu
dengan lainnya akan tetapi keduanya memiliki keterkaitan yang sangat penting
sebagai alat penunjang untuk keberhasilan dari suatu proses yang dilakukan dalam
kegiatan. Dengan demikian, suatu proses kegiatan yang akan dilakukan tidak akan
dapat mencapai hasil yang diharapkan jika sarana dan prasarana masih kurang baik,
jika sarana dan prasarana (sarpras) yang di butuhkan dalam kegiatan memiliki
kualitas yang buruk maka proses kegiatan akan mengalami kendala. Sarana adalah
segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai dari makna dan tujuan dari
sebuah kegiatan. Sebagai contoh: sarana yang terdapat pada layanan kegiatan
pendidikan diartikan sebagai alat atau benda yang difungsikan untuk mencapai
tujuan pendidikan, misalkan buku, tas, pulpen, komputer, dll.

Sedangkan pengertian Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
penunjang utama dari terselenggaranya suatu proses kegiatan yang ingin dilakukan.
Salah satu contoh dari prasarana pendidikan adalah ruangan belajar, ruang kepala
sekolah dan GTK, gudang, gedung masjid, kamar mandi (Toiled), lapangan upacara
dan bermain peserta didik, kantin.

Sekolah RA Aisyiyah Cengkeh Turi memiliki Luas tanah sebesar 2.887 m?
yang mana terdapat beberapa gedung yang didirikan dan difungsikan sebagai
tempat layanan pembelajaran dan layanan pendidikan yang ada pada Sekolah RA
Aisyiyah Cengkeh Turi.

Berikut ini peta lokasi d

ari RA Aisyiyah Cengkeh Turi :

LY ¢
\ X 4
¥ \ 04
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Gambar 1.1:

Tampilan dari google map lokasi sekolah RA Aisyiyah Cengkeh Turi
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Berikut ini merupakan gedung dan fasilitas yang dimiliki oleh Sekolah RA dalam
menunjang kegiatan pembelajaran yang di lakukan pada RA Aisyiyah Cengkeh Turi oleh
para Guru atau GTK:

No Nama Fungsi Jumlah

Sebagai Tempat Belajar

1. | Ruang Belajar 4 Ruangan

Dan Bermain Peserta Didik

Sebagai Tempat Kepala

Sekolah Menerima Tamu

2. | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan

Dinas, Pimpinan Yayasan
Aisyiyah, Dan Orang Tua

Siswa

3. Sebagai tempat bahan 2 Ruangan

Gudang bangunan

4. Tempat beribadah peserta
Masjid didik dan GTK 1 Buah

Tempat peserta didik dan

GTK untuk buang air kecil
Kamar Mandi 12 Buah
dan besar.

Sebagai alat bermain para

peserta didik dikelas
Alat permainan 10 buah
maupun luar ruanga kelas
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Gambar 1.2:

Fasilitas alat permainan peserta didik

B. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini disampaikan atas dasar informasi yang peneliti dapatkan
saat melakukan observasi di Lokasi penelitian yang didapat melalui metode wawancara,
observasi, dan pengumpulan dokumen pendukung. Penyajian hasil penelitian ini
ditujukan untuk mengungkapkan data empiris yang sesuai dengan fokus penelitian yang
peneliti ambil, tanpa menambahkan interpretasi teori. Teknik keabsahan data melalui
triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data dari
wawancara dengan guru kelas sebagai informan dan membandingkannya dengan proses
yang dilakukan oleh guru saat mengajar di kelas, serta informasi dari observasi dan
dokumentasi di RA Aisyiyah Cengkeh Turi. terdapat beberapa temuan yang diperoleh
peneliti sesuai dengan permasalahan yang diuraikan pada BAB I, yaitu:

1. Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning di RA Aisyiyah

Cengkeh Turi.

Implementasi model pembelajaran Project Based Learning dilakukan dengan
menentukan proses yang ingin digunakan dalam penelitian yang dilakukan di kelas,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan pembelajaran proyek parsial pada anak usia
dini, alasan peneliti menggunakan pembelajaran proyek parsial adalah karena memiliki
waktu yang singkat namun tetap efektif digunakan dalam penelitian maupun

pembelajaran sehari-hari kedepannya. pembelajaran proyek parsial merupakan
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pembelajaran yang mana mengintegrasikan sebuah elemen proyek ke dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sehari-hari oleh guru pada peserta didik. Dalam
pembelajaran proyek parsial, focus penelitian adalah menggabungkan beberapa aspek
proyek kecil dan terarah ke dalam sebuah proses pembelajaran dikelas, yang mana
berbeda dengan pembelajaran proyek total yang melibatkan proyek yang besar atau
kompleks yang memiliki cakupan yang lebih luas dan berlangsung dalam jangka waktu
yang panjang. embelajaran proyek parsial sering kali berkaitan dengan sebuah tema atau
topik tertentu yang menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran. Misalnya, guru memilih
tema tentang "lingkungan hidup" maka guru dapat melibatkan proyek kecil seperti
membuat tempat sampah yang berasal dari bahan bekas atau daur ulang yang ada dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Selanjutnya guru dapat memberikan intruksi atau
penjelasan terhadap peserta didik tentang apa itu lingkungan hidup, apa saja yang ada
dalam lingkungan hidup, bagaimana cara menjaga lingkungan hidup agar terus terjaga
dan terawat secara baik.

Setelah menjelaskan dan memberikan intruksi maka Guru dapat menyiapkan
skenario masalah yang ingin di gunakan dalam pembelajaran yang bersifat terbuka, yang
mengharuskan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan Solusi yang
dapat diberikan. Masalah yang diberikan, seperti isu lingkungan, perilaku sosial, atau
kebiasaan belajar peserta didik, disusun sedemikian rupa agar menuntut peserta untuk
dapat memgembangkan kemampuan sosial emosional pada peserta didik.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa peserta didik menjadi
lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Mereka melakukan pemecahan masalah
secara mandiri dengan di dampingin oleh guru. Peran guru saat pelaksanaan kegiatan
hanya memberikan pendampingan terhadap peserta didik dalam menemukan solusi dari
permasalahan yang diberikan oleh guru. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan
arahan kepada peserta didik agar peserta didik termotivasi dalam menemukan solusi yang
dibutuhkan. Proses ini melatih kemampuan peserta didik dalam berpikir secara kreatif

dan inovatif serta menyimpulkan secara logis.
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Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “Anak-anak jadi lebih aktif dan semangat saat
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
Mereka terlihat lebih banyak bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan argumenn kepada
guru sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh peserta didik sesuai dengan kemampuan

berfikir masing-masing peserta didik.”

Gambar 1.5:

Wawancara dengan Ibu Fitri Nanda Sari (nara sumber) Pendapat serupa juga
disampaikan oleh guru lain bernama Ibu Teti yang turut terlibat dalam proses
pembelajaran tersebut. Saat guru menggunakan model Project Based Learning
terlihat perubahan yang cukup signifikan pada perilaku belajar peserta didik yang

mana meningkat pada proses belajar di kelas selama kegiatan berlangsung.

Menurut Ibu Teti selaku guru pendamping kelas : “Kalau mereka diberikan
sebuah masalah yang nyata dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, mereka jadi
lebih focus dalam proses belajar. Saya lihat beberapa peserta didik yang biasanya
diam atau pasif saat pembelajaran berlangsung kini menjadi mulai berani

berbicara baik sesama peserta didik maupun dengan guru.”
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Gambar 1.6:

Wawancara dengan Ibu Teti (nara sumber)

Analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh
guru RA Aisyiyah Cengkeh Turi di kelas menunjukkan bahwa para peserta didik mampu
menemukan solusi dari permasalah yang tengah dihadapi oleh peserta didik akan tetapi
peserta didik tidak tertarik dalam menyelesaikannya dikarenakan sebelumnya guru-guru
menggunakan mode konvensional yang tidak sesuai dengan perkembangan zaman pada
saat ini, selain itu peserta didik juga mampu merancang solusi yang relevan terhadap
permasalah yang tengah dihadapi oleh peserta didik, serta dapat memberikan argument

tentang permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didik.

Solusi yang dihasilkan oleh peserta didik memberikan Gambaran bahwa variasi dan
kreativitas yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan proses pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik sangat dibutuhkan karena seiring perkembangan
waktu peserta didik juga semakin berkembang dan pembelajaran yang sebelumnya
dilakukan kurang efektif jika digunakan Kembali pada peserta didik di tahun selanjutnya.
Oleh sebab itu maka guru harus pandai-pandai dalam memilah dan memilih pembelajaran

yang sesuai dengan peserta didik.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model
Pembelajaran Project Based Learning
Pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan setiap waktu baik peserta
didik maupun guru yang mengajar dikelas, kenapa demikian karena setiap anak memiliki
karakternya masing-masing yang mana antara satu dengan lainnya membutuhkan
penanganan yang berbeda pula, oleh sebab itu dalam proses pembelajaran Project Based
Learning yang dilakukan dikelas memiliki beberapa factor yang mendukung maupun
yang menghambat proses pembelajaran Project Based Learning dikelas. Berikut ini
peneliti coba jelaskan secara sederhana mengenai factor pendukung dan penghambat

pembelajaran Project Based Learning di kelas.

a. Faktor pendukung
1) Rasa Ingin Tahu Alami Anak

Rata-rata peserta didik yang bersekolah pada jenjang Pendidikan anak usia dini
berusia 4 sampai dengan 6 tahun yang mana dikenal sebagai peneliti cilik. Maksud dari
penelit cilik adalah pada usia 4 sampai dengan 6 tahun Tingkat ingin tahu anak sangat
tinggi- tingginya sehingga segala sesuatu yang ada dalam lingkungan kehidupan
merupakan sebuah hal yang sangat menarik untuk diketahui oleh mereka oleh sebab itu
terkadang anak yang berusia 4 sampai 6 tahun sering bertanya atau mengamati tentang
berbagai hal yang ada disekitarnya dan kemudian akan menjadi pngetahuan dasar mereka
untuk kehidupan yang akan datang. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: ”saya
berikan pemantik pertanyaan setiap project yang akan dilakukan sehingga anak yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan bertanya yang berkaitan dengan project yang
dijelaskan, anak lebih mudah memahami adanya media pembelajaran yang nyata”.

Anak yang masuk kedalam usia dini memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi,
yang rasa ingin tahu tersebut dapat dijadikan oleh guru maupun peneliti sebagai bahan
bakar utama dalam melaksanakan proses pembelajaran Project Based Learning yang
mana membutuhkan tingkat rasa ingin tahu yang sangat tinggi dari objek pembelajaran
yaitu peserta didik yang menjadikan guru atau peneliti dapat dengan mudah
mengembangkan sebuah proyek pembelajaran pada proses belajar yang terjadi

dilingkungan kelas.
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2) Dukungan Orang Tua

Dukungan orang tua siswa atau paguyuban merupakan salah satu factor
pendudukung eksternal yang dimiliki oleh anak usia dini yang mana melalui dukungan
orang tua diharapkan para orang tua peserta didik dapat terus mendampingin dan
memberikan contoh kepada peserta didik saat berada dilingkungan keluar maupun di luar
lingkungan kelas yang merupakan domain dari orang tua peserta didik. Hal ini
memberikan pola kerja sama yang saling mendukung antara guru dan orang tua peserta
didik dalam membentuk dan mengembangkan karakter peserta didik dalam menghadapi

kehidupan bermasyarakat kedepannya.

Kekuatan yang dimiliki oleh para orang tua peserta didik dapat dikelola dengan
membuat sebuah komunitas yang berisi dari para pendidik yang berada dilingkungan
sekolah dan para orang tua peserta didik. Keterlibatan yang dilakukan oleh para orang tua
peserta didik dalam pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai agen penyedia
bahan-bahan pembelajaran yang dilakukan di sekolah karena anak usia dini belum mampu
untuk menyediakan berbagai bahan-bahan yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran di
kelas, selain itu para orang tua dapat diundang menjadi narasumber tamu dalam proses
belajar di kelas atau lingkungan pembelajaran yang mana melalui program ini secara tidak
langsung membentuk peserta didik untuk dapat menjadi seperti orang tua yang sedang
mengisi materi pembelajaran pada saat itu. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa:

“saya juga memberi tahu kepada orang tua murid agar anak diberikan kegiatan
belajar menggunakan project sehingga anak bisa lebih paham pengetahuan terkait project
yang diberikan oleh orang tua sehingga proses tersebut bisa berkembang dengan baik”

Dukungan dari orang tua peserta didik merupakan aset yang sangat besar yang
dimiliki oleh sekolah dalam mengembangkan pembelajaran Project Based Learning yang
membutuhkan follow up dalam proses pengerjan, penyedia bahan program projek,
menjadi pengamat peserta didik saat berada di luar lingkungan sekolah yang mana

merupakan domain dari masing-masing orang tua peserta didik.

3) Lingkungan Sekolah yang Fleksibel

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan pada Pendidikan anak usia dini
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memiliki fleksibilitas yang sangat besar dikarenakan dalam proses pembelajaran di
lingkungan belajar guru dapat terus menerus menfokuskan peserta didik untuk dapat
memahami dan mempelajari tentang sebuah mater pembelajaran atau tema yang sedang
dipelajarin, berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran
memiliki kendala berupa waktu pengerjaan pembelajaran yang dilakukan di kelas pada
peserta didik sangat singkat dan kurang memadain. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Fitri Nanda Sari yang menyatakan
bahwa: “saya juga menerapkan model pembelajaran project based learning
dilingkungan sekolah agar anak tidak merasakan jenuh ketika belajar di sekolah dan

saya juga bisa memperkenalkan benda — benda yang ada disekitar lingkungan sekolah ™.

Sedangkan dalam proses pembelajaran peserta didik seharusnya lebih intens untuk
menerima pembelajaran di kelas dengan tidak terkendala oleh waktu dan tempat oleh

sebab itu pembelajaran.

b. Factor Penghambat

1) Rentang Konsentrasi yang Pendek

Rentang konsentrasi anak usia dini pada umumnya masih relatif pendek. Pada tahap
perkembangan ini, anak cenderung mudah teralihkan oleh berbagai rangsangan di
sekitarnya, baik dari lingkungan, teman sebaya, maupun benda-benda yang menarik
perhatian mereka. Kondisi tersebut menyebabkan anak sering berpindah fokus dari satu
aktivitas ke aktivitas lainnya dalam waktu yang tidak terlalu lama. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran yang menuntut keterlibatan dalam jangka waktu panjang perlu
dirancang secara cermat agar tetap mampu mempertahankan minat dan perhatian anak.

Dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek, misalnya pada model Project
Based Learning, proyek yang berlangsung terlalu lama—seperti berminggu- minggu
tanpa variasi kegiatan—dapat menimbulkan rasa jenuh pada anak. Ketika anak merasa
bosan, tingkat partisipasi dan keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran
cenderung menurun, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan menjadi kurang
optimal. Selain itu, anak juga dapat kehilangan motivasi untuk menyelesaikan proyek
hingga tahap akhir.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu

Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “Dalam hal ini saya tidak berlama — lama
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menjelaskan project yang akan dilakukan kepada anak, ketika anak mulai jenuh saya
memberikan apresiasi terhadap project yang digunakan anak sehingga anak termotivasi
dalam menyelesaikan project tersebut.”

Oleh karena itu, pendidik perlu menyesuaikan durasi dan bentuk kegiatan proyek
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Proyek sebaiknya dibagi menjadi
beberapa tahap kegiatan yang lebih singkat, menarik, dan bervariasi. Dengan demikian,
anak tetap merasa tertarik dan termotivasi untuk mengikuti setiap proses kegiatan hingga
proyek tersebut selesai. Pendekatan ini juga membantu anak untuk tetap fokus, aktif

berpartisipasi, serta memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.

2) Kemampuan Motorik yang Terbatas

Kemampuan motorik anak usia dini, khususnya motorik halus, masih berada pada
tahap perkembangan. Pada fase ini anak masih belajar mengoordinasikan gerakan tangan dan
jari untuk melakukan berbagai aktivitas sederhana seperti menggunting, menempel,
menggambar, melipat, maupun menyusun benda. Proses ini membutuhkan waktu, latihan,
serta bimbingan yang konsisten agar kemampuan tersebut dapat berkembang secara
optimal. Oleh karena itu, hasil pekerjaan anak sering kali belum rapi, belum presisi, atau
bahkan tampak kurang sempurna dibandingkan dengan standar yang diharapkan oleh
orang dewasa.

Dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada kegiatan proyek atau aktivitas
yang melibatkan keterampilan tangan, guru terkadang merasa terdorong untuk membantu
secara berlebihan bahkan mengambil alih sebagian pekerjaan anak agar hasil akhir terlihat
lebih baik dan rapi. Meskipun tindakan tersebut dilakukan dengan niat baik, hal ini justru
dapat mengurangi kesempatan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung. Padahal, inti
dari pembelajaran pada anak usia dini bukan terletak pada kesempurnaan hasil, melainkan
pada proses eksplorasi, percobaan, dan pengalaman yang mereka alami selama melakukan
kegiatan tersebut.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “ketika anak kesulitan dalam menyelesaikan
project yang diberikan maka saya bantu sedikit dengan memberikan arahan cara
menyelesaikannya dengan cepat. Ada juga anak yang mudah lelah ataupun bosan saya
sebagai guru memberikan semangat.”

Melalui proses mencoba, melakukan kesalahan, dan memperbaiki kembali
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pekerjaannya, anak akan belajar mengembangkan koordinasi motorik, kemandirian,
kesabaran, serta rasa percaya diri terhadap kemampuannya sendiri. Oleh karena itu, peran
guru seharusnya lebih difokuskan pada memberikan arahan, dukungan, dan motivasi,
bukan mengambil alih pekerjaan anak. Dengan demikian, anak tetap menjadi pelaku
utama dalam kegiatan pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan mendukung

perkembangan keterampilan motorik anak secara bertahap.

3) Manajemen Kelas

Manajemen kelas dalam penerapan Project Based Learning pada pendidikan anak
usia dini sering kali menghadirkan suasana kelas yang lebih aktif, dinamis, dan cenderung
ramai. Hal ini disebabkan karena Project Based Learning menekankan pada keterlibatan
langsung anak dalam berbagai aktivitas seperti eksplorasi, kegiatan fisik, kerja kelompok,
serta diskusi sederhana dengan teman sebaya. Anak- anak diberi kesempatan untuk
bergerak, berbicara, mengemukakan pendapat, serta bekerja sama dalam menyelesaikan
suatu proyek. Kondisi tersebut secara alami menciptakan suasana kelas yang ceria dan
penuh interaksi.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Fitri
Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “ketika waktu penyelesaian project yang cukup lama
maka saya memberikan tugas tidak langsung selesai dalam satu hari, saya memberikan waktu
dihari berikut. Sebelum saya tutup pembelajaran saya bertanya kepada anak bagaimana
perasaan anak ketika mengerjakan project yang diberikan oleh ibu guru serta pertanyaan

’

lain yang menimbulkan rasa semangat ketika belajar.’
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Atas keterlibatan langsung anak dalam berbagai aktivitas seperti eksplorasi,
kegiatan fisik, kerja kelompok, serta diskusi sederhana dengan teman sebaya. Anak- anak
diberi kesempatan untuk bergerak, berbicara, mengemukakan pendapat, serta bekerja
sama dalam menyelesaikan suatu proyek. Kondisi tersebut secara alami menciptakan

suasana kelas yang ceria dan penuh interaksi.

Namun demikian, suasana kelas yang aktif ini juga menuntut keterampilan
manajemen kelas yang baik dari guru. Guru perlu mampu mengelola berbagai aktivitas
anak agar tetap terarah dan tidak menimbulkan kekacauan di dalam kelas. Tanpa
pengelolaan yang tepat, kegiatan yang seharusnya mendukung proses belajar justru dapat
berubah menjadi terlalu gaduh sehingga mengganggu konsentrasi dan efektivitas

pembelajaran.

Tantangan utama bagi guru adalah menjaga keseimbangan antara menciptakan
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan dengan tetap mempertahankan kondisi
kelas yang kondusif. Guru harus mampu mengatur jalannya kegiatan, memberikan arahan
yang jelas, serta menetapkan aturan sederhana yang dapat dipahami oleh anak. Selain itu,
guru juga perlu membagi anak ke dalam kelompok- kelompok kecil agar aktivitas belajar

lebih terkontrol dan setiap anak tetap mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi.

Dalam situasi ini, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator dan pengelola lingkungan belajar. Guru perlu peka terhadap dinamika kelas
serta mampu mengarahkan energi dan antusiasme anak menjadi aktivitas yang produktif.
Dengan manajemen kelas yang baik, suasana kelas yang ceria dan aktif justru dapat
menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan sosial, serta
keterampilan bekerja sama pada anak tanpa mengurangi ketertiban dalam proses

pembelajaran.

4) Persiapan Media yang Intensif

Penerapan Project Based Learning pada pendidikan anak usia dini menuntut
adanya persiapan media pembelajaran yang cukup intensif. Kegiatan proyek biasanya
melibatkan berbagai alat permainan edukatif, bahan-bahan praktik, serta perlengkapan
pendukung lainnya yang digunakan anak untuk melakukan eksplorasi dan menyelesaikan

tugas proyek. Media tersebut dapat berupa kertas warna, gunting, lem, plastisin,
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balok, bahan alam, maupun berbagai alat peraga lain yang disesuaikan dengan tema
pembelajaran. Keberagaman media ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar

yang konkret dan menarik bagi anak.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “Hari sebelum melaksanakan project yang
akan diberikan oleh anak saya mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan oleh
anak. Jika ada yang kurang lengkap maka saya bisa mempersiapkan, kalau saya tidak
mempersiapkan semuanya maka proses pelaksanaan project menjadi tidak efektif. Selain itu
saya mempersiapkan RPPH agar lebih terstruktur pembelajaran anak.”
Namun, kebutuhan akan berbagai alat dan bahan tersebut juga menuntut kesiapan
dan perencanaan yang matang dari guru. Guru perlu menyiapkan media sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai, mengatur tata letak alat dan bahan agar mudah dijangkau anak,
serta memastikan bahwa semua perlengkapan yang digunakan aman dan sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Selain itu, setelah kegiatan selesai, guru juga perlu mengelola
kembali alat dan bahan tersebut agar dapat digunakan kembali pada kegiatan berikutnya.
Apabila pengelolaan media pembelajaran tidak direncanakan dengan baik, proses
persiapan ini dapat menyita cukup banyak waktu dan tenaga guru. Bahkan, tidak jarang
waktu istirahat guru digunakan untuk menyiapkan kembali setting kelas, menata alat dan
bahan, serta memastikan semua kebutuhan kegiatan proyek tersedia. Kondisi ini tentu
dapat menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan Project Based Learning di kelas.
Oleh karena itu, guru perlu memiliki strategi pengelolaan media yang efektif,
seperti menyiapkan alat dan bahan jauh hari sebelumnya, mengelompokkan media sesuai
dengan jenis kegiatan, serta memanfaatkan bahan-bahan sederhana atau bahan daur ulang
yang mudah diperoleh. Selain itu, guru juga dapat melibatkan anak dalam proses
merapikan kembali alat dan bahan setelah kegiatan selesai sebagai bagian dari
pembelajaran kemandirian dan tanggung jawab. Dengan pengelolaan yang baik,
persiapan media pembelajaran tidak hanya menjadi lebih efisien, tetapi juga tetap

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan bagi anak.
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3. Efektivitas Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning
terhadap Perkembangan Sosial Emosional anak di RA Aisyiyah Cengkeh
Turi
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama proses
pembelajaran berlangsung dikelas didapati beberapa poin perkembangan sosial
emosional yang terdapat pada peserta didik, Hal ini dapat dilihat dari berbagai indikator
perkembangan sosial emosional yang muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung
yaitu :
a. meningkatnya kemampuan kerja sama anak.
Dalam kegiatan proyek yang dilakukan oleh peneliti dan guru, peserta didik bekerja
secara berkelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Setiap anak
memiliki peran masing-masing dalam kelompoknya sehingga menyebabkan munculnya
proses kerja sama dalam penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru. Proses ini
memberikan pengalaman yang mendalam terhadap peserta didik tentang seberapa
pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau masalah yang dihadapi.
Peserta didik belajar tentang bagaimana proses penyelesaian masalah atau tugas
secara Bersama-sama dan saling tolong menolong anatar sesame anggota kelompok, serta
menghargai kontribusi yang diberikan oleh anggota kelompoknya.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “saya juga melatih anak agar tetap kompak
dalam menyelesaikan project supaya tidak ada berantem ataupun selisih paham sesama
teman di kelas. Ketika anak berhasil kerja sama maka saya memberikan reward kepada
anak agar anak merasakan kebahagiaan bersama ketika tidak ada lagi yang selisih
paham terhadap sesama teman.”

Kegiatan kerja kelompok dalam Project Based Learning juga membantu peserta
didik dalam belajar memahami tentang perbedaan karakter dan kemampuan yang dimiliki
oleh teman. Peserta didik diajak untuk saling menghargai pendapat yang diberikan oleh
rekan sekelompoknya serta belajar bagaimana menyelesaikan perbedaan yang dimiliki
oleh rekan kelompok secara positif. Dengan demikian, kegiatan proyek yang dilakukan
dapat menjadi sarana yang efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan

kebersamaan yang dimiliki oleh peserta didik.
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b.  Meningkatnya kemampuan komunikasi sosial anak.

Dalam proses pembelajaran yang berbasis proyek, peserta didik diberikan
kesempatan untuk saling berdiskusi dengan teman sekelompoknya mengenai tugas yang
akan dikerjakan oleh kelompok. Peserta didik juga didorong untuk menyampaikan ide
atau gagasan yang dimilikinya serta mendengarkan pendapat yang diberikan oleh teman
kelompok. Aktivitas ini melatih kemampuan anak dalam berkomunikasi secara efektif
dengan orang lain.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “setelah selesai mengerjakan project saya
menyuruh anak untuk melihat hasil karya yang dikerjakan oleh temannya. Lalu saya
bertanya kepada anak terkait hasil yang dilakukan oleh temannya, jika bagus maka saya
ajarkan untuk mengapresiasi terhadap project yang dikerjakan begitu juga sebaliknya.
Saya juga memilih sebagian untuk menjelaskan karya yang sudah dikerjakan.”

Selain itu, pada tahap akhir kegiatan proyek, peserta didik biasanya diminta untuk
menunjukan hasil karya atau hasil kegiatan proyek yang telah mereka kerjakan selama
melakukan kerja kelompok. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk
melatih keberanian berbicara di depan teman sekelas. Melalui proses ini, guru
memberikan pembelajaran pada peserta didik tentang rasa percaya diri dalam
berkomunikasi dengan orang lain sehigga kedepannya peserta didik dapat percaya diri

menyampaikan gagasan, ide, serta masukan yang dimiliki peserta didik ke orang lain.

c. kemampuan anak dalam mengendalikan emosi juga mengalami perkembangan
yang positif.

Selama kegiatan proyek berlangsung, peserta didik sering dihadapkan pada
berbagai situasi yang menuntut kesabaran dan pengendalian diri yang ekstra. Misalnya
Ketika peserta didik harus bersabar menunggu giliran untuk menggunakan alat yang
dibutuhkan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, menghadapi kesulitan
dalam menyelesaikan tugas, atau ketika terjadi perbedaan pendapat dengan teman
kelompok yang mana dapat menyebabkan gesekan antar sesame anggota kelompok yang
mengakibatkan tugas yang diberikan menjadi terhambat untuk diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah di tentukan oleh guru.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
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Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa:“ saya juga kadang menguji anak agar
bergantian kepada temannya ketika ada alat yang sedikit jumlahnya seperti lem,
penghapus, gunting dll. Agar anak lebih sabar dalam menyelesaikan project. Selain itu
ketika mau ke kamar mandi saya ajarkan juga anak untuk menunggu giliran.”

Situasi tersebut memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar untuk
mengelola emosi yang dimiliki secara lebih baik. Peserta didik belajar untuk bersabar,
mengendalikan rasa marah atau kecewa, serta mencari solusi yang dibutuhkan secara
Bersama-sama dengan teman-teman sekelompok. Dengan bimbingan yang diberikan oleh
guru peserta didik dapat memahami bahwa setiap masalah yang dihadapi dapat
diselesaikan melalui komunikasi dan kerja sama yang baik tanpa menggunakan emosi

yang mana nantinya akan merugikan diri sendiri dan kelompok.

d. Tanggung jawab

Dalam pembelajaran berbasis proyek, setiap peserta didik diberikan tanggung
jawab terhadap tugas yang harus diselesaikan bersama dengan teman selompok. Peserta
didik belajar untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru hingga selesai serta
menjaga alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan selama kegiatan proyek berlangsung.
Sikap tanggung jawab ini merupakan salah satu indikator penting dalam perkembangan
sosial emosional peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan Ibu Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “saya juga
mengajarkan anak tanggung jawab seperti meletakkan alat tulis, bahan — bahan belajar,
meletakkan sepatu sekolah di rak, merapikan makan yang berantakan dll. Selain itu saya
juga melatih anak bertanggung jawab untuk menyelesaikan project atau pembelajaran
yvang sudah diberikan oleh guru.”

Selain itu, peserta didik juga belajar untuk bertanggung jawab terhadap hasil kerja
yang dikerjakan secara berkelompok. Mereka merasa memiliki peran dalam keberhasilan
proyek yang tengah dikerjakan sehingga berusaha untuk memberikan kontribusi terbaik
yang dimiliki pada masing-masing peserta didik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa melalui kegiatan proyek dapat membantu
peserta didik dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kemandirian pada peserta
didik sejak usia dini.

e. Empati dan kepedulian terhadap teman
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Dalam kegiatan proyek, peserta didik sering kali menghadapi situasi di mana
mereka harus membantu teman yang mengalami kesulitan. Misalnya ketika ada teman
yang belum mampu menyelesaikan tugasnya atau membutuhkan bantuan dalam
menggunakan alat tertentu. Melalui interaksi tersebut, peserta didik belajar untuk
menunjukkan sikap peduli dan membantu teman yang membutuhkan bantuan dalam
penyelesaian tugas ataupun masalah yang Tengah di hadapi.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Fitri Nanda Sari yang menyatakan bahwa: “Ada beberapa anak yang sulit menyelesaikan
project atau pembelajaran maka saya menyuruh teman didekatnya agar membantu,
selain itu ketika ada temannya yang sedang sakit maka saya ajarkan anak untuk
mendoakan temannya agar lekas sembuh dan masih banyak lainnya.”

Sikap empati yang berkembang pada peserta didik merupakan salah satu indikator
penting dalam perkembangan dari sosial emosional yang dimiliki oleh peserta didik.
Peserta didik yang memiliki rasa empati akan lebih mudah dalam menjalin hubungan
sosial yang bersifat positif dengan orang lain serta mampu memahami perasaan orang

yang ada di sekitar lingkungan kehidupan.

C. Pembahasan
1. Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, dapat diketahui bahwa implementasi model pembelajaran Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik(Nurhalisa et
al., 2024). Hal ini berbeda dengan sistem model pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru sebagai objek pembalajara di kelas yang mana menyebabkan peserta didik
menjadi pasir untuk berkreasi dan inofasi saat melakukan kegiatan pembelajaran di kelas.
Dalam implementasi pembelajaran Project Based Learrning, peserta didik bekerja secara
individu maupun secara kelompok dan langsung berhubungan dengan permasalahan yang

peserta didik alami saat peserta didik melkasanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

Sebagaimana yang peneliti amati saat melakukan observasi awal peneliti melihat

bahwa guru-guru gemas menggunakan model pembelajaran konvensional yang mana
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kebanyakan dari model pembelajaran ini hanya berpusat kepada guru saja dan cenderung
membuat peserta didik menjadi rancu dalam memahami pembelajaran yang diberikan
oleh guru. Setelah peneliti menggunakan model pembelajaran Project Based Learrning
penelitian melihat tingkat antusias peserta didik menjadi meningkat dan pemahaman
terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru lebih mudah untuk dipahami oleh
peserta didik. Dalam proses pembelajaran Peneliti melihat guru-guru mulai mengajukan
sebuah permasalahan saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung yang mana
memiliki tujuan untuk menstimulasi imajinasi dan mendorong perasaaan peserta didik
agar mampu untuk mengekspresikan diri lebih maksimal lagi dari sebelumnya.

Karena itu guru harus Menyusun materi pembelajaran yang dipilih dan disusun
sedemekian rupa yang berkaitan dengan tema imajinasi yang miliki oleh peserta didik
yang berkaitan dengan sosial dan emosi peserta didik sehingga kedepannya peserta didik
mampu untuk mengelola emosi dan mengekspresi apa yang dirasakan sesuai dengan
tempat dan kondisinya (Sindy Fauziah et al., 2024).

Imajinasi berarti kemampuan peserta didik untuk membayangkan sesuatu yang
tidak dapat terlihat oleh peserta didik, kemudian mendorong daya kreatifitas yang dimiliki
oleh peserta didik dalam mengekspresikannya kedalam sebuah ide atau gagasan yang
dapat menyelesaikan sebuah masalah atau kendala yang dihadapi. Melalui imajinasi dan
bermain, peserta didil dapat mengenal dunianya dengan lebih maksimal. Dengan
imajinasi, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan kognitif, sosial maupun
emosi yang dimiliki sejak dini. Oleh sebab itu, proyek yang paling memungkinkan untuk
dibuat sehingga terjalinnya kesalinghubungan antara tema, materi, dan tujuan
pembelajaran ialah membatik. Menurut peneliti mengapa peneliti memilih media
pembelajaran membatik dikarenakan peneliti ingin melihat seberapa efektif kegiatan
membatik yang dilakukan pada peserta didik dalam membangun kreativitas dan inovasi
yang dimiliki oleh peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh
guru dalam bentuk kegiatan membatik.

Selain itu peneliti juga memiliki tujuan dalam penggunaan kegiatan membatik pada
saat pembelajaran di lakukan dikelas adalah untuk menganalisis dimensi afektif peserta
didik, khususnya mengenai tingkat kepedulian dan kematangan emosional dalam konteks
pembelajaran mengelola emosi dan interaksi pada lingkungan sosial (Sukaeti, 2021).

Fokus observasi diarahkan pada bagaimana interaksi sosial terjalin saat peserta didik
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menghadapi hambatan teknis selama proses kegiatan membatik dilakukan oleh peserta
didik(Afwanni & Pamungkas, 2024). Peneliti ingin membedah sejauh mana responsivitas dan
empati yang dimiliki oleh peserta didik dan sejauh mana muncul rasa responsivitas dan
empati pada pesrta didik, selain itu peneliti juga ingin melihat bagaimana munculnya
responsivitas dan empati pada anak apakah terjadi secara spontan ketika teman mengalami
kesulitan, serta bagaimana bentuk solusi atau bantuan praktis yang mereka tawarkan
sebagai wujud dari perilaku prososial di dalam kelas.

Dalam pelaksanaan proyek, berdasarkan kepada hasil penelitian yang telah
dipaparkan, tergambar bahwa peserta didik saling berinteraksi, bersosialisasi, bermain,
bekerja sama, dan berbagi. Aktivitas-aktivitas ini akan dapat mempengaruhi pola perilaku
prososial yang dimiliki oleh peserta didik. Temuan lain yang dapat diungkapkan oleh
peneliti dalam implementasi Project Based Learning dalam perkembangan sosial
emosional ini ialah terciptanya pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik yang
mana meningkatkan rasa semangat yang dimiliki oleh peserta didik dalam melakukan
kegiatan pemebelajaran di kelas (Afwanni & Pamungkas, 2024). Hal ini terdeskripsikan
pada saat pelaksanaan proyek yang disambut dengan rasa antusias oleh peserta didik.

Suasana pembelajaran yang terasa santai bagi peserta didik membebaskan anak dari
rasa cemas, ragu-ragu dan tertekan saat melakukan pembelajaran yang mana
meningkatkan efektifitas pembajaran. Dengan keadaan demikian, peserta didik akan
mampu mengekspresikan ide dan pikirannya secara leluasa tanpa takut salah, takut
ditertawakan, ataupun takut dianggap sepele lantaran apa yang dikemukakannya kurang
relevan atau kurang tepat saat melakukan pembelajaran dilakukan.

Keaktifan dan motivasi yang tinggi peserta didik akan mendorong peserta didik
untuk mengkonstruksi dan membentuk pengetahuan serta pemahamannya tentang sesuatu
permasalahan yang Tengah dihadapi (Salamah et al., 2025). Pengetahuan dan pengalaman
yang dikonstruksi secara mandiri ini juga meningkatan aspek kesadaran pada peserta didik.
Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik secara kreatif mengenali emosi diri,
mengenali emosi temannya, dan belajar dalam mengekspresikan diri dengan lebih baik.
Dengan kata lain, pembelajaran ini menjadi bermakna bagi peserta didik itu sendiri
dikarenakan dalam melakukan pembelajaran peserta didik tidak merasa tertekan saat
menjalanin pembalajaran yang mana mengakibatkan peserta didik menjadi santai dan rileks

dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan penyerapan pembelajaran lebih
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oktimal.

Dari hasil peneltian yang telah dipaparkan sebelumnya, hal yang dapat ditinjau
selanjutnya ialah mengenai kendala dan hambatan yang dialami oleh guru dalam
pembelajaran. Pelaksanaan project based learning dapat dikatakan memerlukan waktu
yang lama. Hal ini karena tahapan pelaksanaanya memang menuntut proses yang panjang
seperti pada tahap perencanaan dan pelaksanaan. Di samping itu, dibutuhkan biaya yang
cukup besar untuk mempersiapkan segala bahan dan alat proyek serta pada tahap
pelaksanaan proyek.

Kendala lain yang didapatkan ialah mengenai keterbatasan guru dalam mengatur
dan mengelola kelas. Dibutuhkan tidak hanya satu guru agar pendampingan dan
pengarahan kepada anak-anak dapat disalurkan secara maksimal. Bila terdapat anak didik
yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi, ada
kemungkinan anak akan mengalami kesulitan. Apalagi bila prasarana sekolah pun kurang
memadai.

Kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja kelompok ketika
topik yang diberikan pada masing-masing kelompok (Amelia & Aisya, 2021). Penerapan
kurikulum merdeka di RA aisyiyah cengkeh turi memang dapat dikatakan masih dalam
proses adaptasi. Begitu pun dengan implementasi pembelajaran project based learning
yang dilakukan oleh guru, Implementasi project based learning yang baik dapat
memberikan kemampuan yang bermanfaat bagi anak didik. Indikator keberhasilan
pemebelajaran ini ketika ketika anak didik dapat merefleksi pembelajaranya, terlibat aktif
dalam pembelajaran, dan memiliki inisiatif, dan menyelesaikan pekerjaan atau tugas
secara kreatif.

Impelementasi pembelajaran Project Based Learning dalam mengembangkan
sosial emosional pada peserta didik di sekolah RA Aisyiyah Cengkeh Turi menekankan
pada proyek yang berbentuk sebuah produk yang dapat memberi kesempatan kepada anak
didik untuk mengkonstruksi ilmu pengetahuan didalamnya. Karena itu pembelajaran
didesain agar semaksimal memungkin agar peserta didik mendapatkan pengalaman yang

lebih nyata dan praktis saat melaksanakannya.

Pada kegiatan penelitian ini, implementasi pembelajaran Project Based Learning

dilaksanakan selama empat pekan (Satu bulan) dan terbagi dalam tiga fase atau tahap
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pengerjaan, yakni : perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Uraian detail setiap fase implementasi Project Based Learning dalam hasil
penelitian ini berdasarkan kepada pengamatan dan wawancara yang dilaksanakan oleh
peneliti pada objek penelitian sebagai berikut :

a. Perencanaan Project Based Learning

Pada fase ini peneliti dan guru bekerja sama dalam membuat perencanaan kegiatan
pembelajaran agar aktivitas pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Hal-hal yang
dilakukan seperti membuat modul pembelajaran, menyusun materi pembelajaran,
menentukan tujuan pembelajaran, dan merancang evaluasi pembelajaran.

Modul pembelajaran disusun berdasarkan panduan dalam kurikulum merdeka.
Adapun materi pembelajaran yang dipilih yaitu tema imajinasi. Tema ini diplilih untuk
menstimulasi imajinasi dan mendorong perasaaan anak agar mampu mengekspresikan
diri. Dari tema Imajinasi ini, proyek yang dapat dilakukan yang berkaitan dengan ekspresi
diri dan imajinasi ialah membuat buku. Selanjutnya, guru membuat pemetaan konsep
terkait dengan proyek buku.

Berdasarkan pemetaan dari peta konsep, maka guru kemudian menyusun modul
ajar dan merumuskan tujuan pemebelajaran. Adapun tujuan pembeslajaran dari kegiatan
ini ialah:

1) Peserta didik dapat mengenali perasaan diri sendiri.
2) Peserta didik dapat mengomunikasikan pikiran dan perasaan secara kreatif.

3) Peserta didik dapat membangun hubungan sosial emosionalnya.

b. Pelaksanaan Project Based Learning
Pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning di sekolah RA Aisyiyah
Cengkeh Turi dilakukan selama dua pekan. Aktivitas kegiatan pembelajaran secara umum
terbagi menjadi tiga tahap, yakni: permulaan, pengembangan, dan penyimpulan. Tahap
permulaan dilangsungkan selama dua kali pertemuan, tahap pengembangan selama enam kali

pertemuan, dan tahap penyimpulan selama satu kali pertemuan.

Adapun uraian setiap tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Permulaan
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Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun, pada tahap permulaan ini
terdapat tiga fokus utama pembelajaran, yakni memetakan tema menjadi topik, memantik ide
anak untuk mencari proyek yang akan dilakukan, dan mendesain rencana proyek yang akan
dilakukan.

Untuk memetakan tema, terlebih dahulu guru menganalisis permasalahan yang
dihadapi oleh anak didik berdasarkan apa yang telah diamati. Permasalahan yang
diperoleh berkaitan dengan tema imajianasi ialah minimnya rangsangan yang dapat
menstimulasi imajinasi dan mendorong anak untuk berani mengekspresikan diri. Topik
yang kemudian dipilih oleh guru sehubungan dengan implementasi project based
learning ialah membuat buku sebagai media ekpresi anak didik.

Pertemuan pertama dalam kegiatan pembelajaran, guru memantik ide anak dengan
mempertontonkan video animasi. Video yang dipertontonkan ke anak-anak ada dua dan
masing-masing berdurasi 6 dan 4 menit. Hal ini bertujuan agar anak dapat mengenal
ragam batik terlebih dahulu. Video pertama berisi pengenalan berbagai jenis batik yang
ada di Indonesia, alat dan bahan yang digunkana dalam membatik. Sedangkan video yang
kedua berisi proses membatik untuk anak usia dini dengan ilustrasi jenis-jenis batik yang
ada di Indonesia berserta denga asal dari batik tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu fitri selaku guru kelas B didapatin bahwa :

Pada proses pembelajaran, guru memberikan penjelasan mengenai apa itu batik,
asal dari batik tersebut, dan bagaimana cara membuat batik secara tradisional dengan
mendiskusikan video yang baru saja ditonton. Guru menjelaskan ragam batik dan dari
mana asal motif batik tersebut guna memantik peserta didik untuk bercerita bagaiamana

proses pembuatan batik seperti yang terlihat dalam video.

2) Tahap Pengembangan
Pada tahap pengembangan, guru berperan sebagai fasilitator yang mempersiapkan
alat dan bahan untuk kebutuhan proyek, mengarahkan kegiatan proyek, dan memberikan
pendampingan kepada peserta didik dalam mengisi warna-warna pada motif batik yang

telah tersedia di media membuat batik.

Warna-warna batik disusun dengan sesuka hati peserta didik selain sebagai obat

untuk membuat hati dan fikiran peserta didik menjadi tenang dan kondusif, ngebatik juga
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membuat siswa menjadi mudah memaafkan dan meminta maaf kalau tidak di sampaikan
di sekolah. Sementara daftar pengamatan sesama peserta didik meliputi cara untuk

membuat tempat yang nyaman bahi guru dan peserta didik.

3) Tahap Penyimpulan

Pertemuan terakhir dalam tahap pembelajaran project based learning ini ialah tahap
penyimpulan. Pada tahap ini, anak-anak diajak untuk merefleksi pembelajaran dari
aktivitas proyek yang dilakukan. Anak diminta mengekspresikan diri mengenai proyek
yang dikerjakan, dan diminta untuk menggambar secara bebas.

Emosi memainakan peran penting dalam kebebasan berekspresi dengan
menggambar. Ekspresi emosional dalam menggambar menciptakan dimensi pada narasi
visual. Ekspresi emosi pada gambar memungkinkan terciptanya cerita. Hal ini dapat di
ungkapkan melalui ekspresi wajah karakter. Dalam menggambar, guru mengarahkan
anak didik untuk mengekspresikan perasaan melalui buku dan menuangkan perasaan
anak dalam bentuk gambar bebas sesuai dengan bentuk perasaan anak seperti senang,
sedih, takut, terkejut, dan marah selama mengerjakan proyek, kemudian menceritakan
hasil gambar yang dibuat.

Dengan adanya komunikasi dua arah dimana anak dilibatkan dalam
mengungkapkan pengalaman belajarnya, anak diberi kebebasan untuk menyampaikan ide dan
perasaannya, sehingga dapat mendukung pengembangan rasa percaya diri. Selain itu,
lingkungan belajar yang mendukung akan membantu membentuk dasar untuk hubungan

yang sehat dengan orang lain serta memperkaya pengalaman belajar anak.

c. Evaluasi Project Based Learning
Evaluasi dalam implementasi project based learning bertujuan untuk membahas
hal-hal terkait dengan proses selama proyek berlangsung sehingga guru dapat mengetahui
sejauh mana keaktifan anak didik, ketercapaian tujuan pembelajaran, dan proyek yang
anak-anak kerjakan. Ada tiga aspek yang ditinjau dari evaluasi pembelajaran project

based learning, yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Untuk aspek kognitif yang dilihat adalah apakah tujuan pembelajaran tercapai.

Dalam hal ini, apakah anak-anak paham tentang jenis-jenis emosi, misalnya. Sedangkan
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untuk apektif, dilihat dari sikap anak. Misal anak A berbagi makanan kepada anak B.
Nah, bagaimana perasaan anak A ketika melakukannya. Sedangkan untuk evaaluasi
psikomotorik, terkait dengan keaktifan anak-anak bekerja atau bermain bersama teman,
misalnya.”

Adapun hambatan atau kesulitan yang guru hadapi selama penerapan pembelajaran
ini diungkapkan oleh guru ialah terletak pada manajemen kelas. Sebab, perhatian guru
pada tiap anak dalam suatu waktu dan ruang memiliki keterbatasan. Olehnya itu, Ibu
Aisyah mengungkapkan bahwa dengan menggunakan metode team teaching,

Pembelajaran mungkin akan dapat berjalan dengan sangat baik.

PELAKSANAAN MEMBATIK DI KELAS
Tahap Persiapan Alat dan Bahan

Media  : Kain mori putih.
Pewarna : pewarna sintetis jenis Remazol (warna cerah namun butuh pengawasan). Alat

Bantu : Kuas dan cutton bud, satu kotak sarung tangan plastik ukuran anak.

Langkah-langkah pengerjaan membatik anak

1. Sebelum mengerjakan membatik guru terlebih dahulu mencuci Kain agar
kanji yang terdapat pada kain hilang dan memudahkan pewarna meresap
dengan sempurna pada serat kain mori putih.

2. Permukaan kain mori yang sudah di potong digambar dengan spidol atau
kuas untuk membuat pola yang dibutuhkan sebelum pewarnaan
dilakukan.

3. Mewarnai bagian dalam dengan zat pewarna Remazol, yang telah
dilarutkan dengan air bersih di dalam gelas kecil atau wadah sesuai warna
yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam mendesain dengan
menggunakan Kuas dan cutton bud.

4. Selesai di batik di warnain dilanjutkan dengan proses menjemur kain
batik di luar ruangan dibawah sinar matahari.

5. Tunggu sampai kering batik yang sudah diwarnain oleh peserta didik, lalu

bilas kain batik dengan air yang sudah disediakan selama 3 menit.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Impelementasi Project Based Learning

a. Faktor pendukung Project Based Learning
A) Rasa Ingin Tahu Alami Anak

Rata-rata peserta didik yang bersekolah pada jenjang Pendidikan anak usia dini
berusia 4 sampai dengan 6 tahun yang mana dikenal sebagai peneliti cilik. Maksud dari
penelit cilik adalah pada usia 4 sampai dengan 6 tahun Tingkat ingin tahu anak sangat
tinggi- tingginya sehingga segala sesuatu yang ada dalam lingkungan kehidupan
merupakan sebuah hal yang sangat menarik untuk diketahui oleh mereka oleh sebab itu
terkadang anak yang berusia 4 sampai 6 tahun sering bertanya atau mengamati tentang
berbagai hal yang ada disekitarnya dan kemudian akan menjadi pngetahuan dasar mereka

untuk kehidupan yang akan datang.

Anak yang masuk kedalam usia dini memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi,
yang rasa ingin tahu tersebut dapat dijadikan oleh guru maupun peneliti sebagai bahan
bakar utama dalam melaksanakan proses pembelajaran Project Based Learning yang
mana membutuhkan tingkat rasa ingin tahu yang sangat tinggi dari objek pembelajaran
yaitu peserta didik yang menjadikan guru atau peneliti dapat dengan mudah
mengembangkan sebuah proyek pembelajaran pada proses belajar yang terjadi

dilingkungan kelas.
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B) Dukungan Orang Tua

Dukungan orang tua siswa atau paguyuban merupakan salah satu factor
pendudukung eksternal yang dimiliki oleh anak usia dini yang mana melalui dukungan
orang tua diharapkan para orang tua peserta didik dapat terus mendampingin dan
memberikan contoh kepada peserta didik saat berada dilingkungan keluar maupun di luar
lingkungan kelas yang merupakan domain dari orang tua peserta didik. Hal ini
memberikan pola kerja sama yang saling mendukung antara guru dan orang tua peserta
didik dalam membentuk dan mengembangkan karakter peserta didik dalam menghadapi

kehidupan bermasyarakat kedepannya.

Kekuatan yang dimiliki oleh para orang tua peserta didik dapat dikelola dengan
membuat sebuah komunitas yang berisi dari para pendidik yang berada dilingkungan
sekolah dan para orang tua peserta didik. Keterlibatan yang dilakukan oleh para orang tua
peserta didik dalam pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai agen penyedia
bahan-bahan pembelajaran yang dilakukan di sekolah karena anak usia dini belum mampu
untuk menyediakan berbagai bahan-bahan yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran di
kelas, selain itu para orang tua dapat diundang menjadi narasumber tamu dalam proses
belajar di kelas atau lingkungan pembelajaran yang mana melalui program ini secara tidak
langsung membentuk peserta didik untuk dapat menjadi seperti orang tua yang sedang
mengisi materi pembelajaran pada saat itu

Dukungan dari orang tua peserta didik merupakan aset yang sangat besar yang
dimiliki oleh sekolah dalam mengembangkan pembelajaran Project Based Learning yang
membutuhkan follow up dalam proses pengerjan, penyedia bahan program projek,
menjadi pengamat peserta didik saat berada di luar lingkungan sekolah yang mana

merupakan domain dari masing-masing orang tua peserta didik.

C) Lingkungan Sekolah yang Fleksibel

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan pada Pendidikan anak usia dini
memiliki fleksibilitas yang sangat besar dikarenakan dalam proses pembelajaran di
lingkungan belajar guru dapat terus menerus menfokuskan peserta didik untuk dapat
memahami dan mempelajari tentang sebuah mater pembelajaran atau tema yang sedang

dipelajarin, berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran
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memiliki kendala berupa waktu pengerjaan pembelajaran yang dilakukan di kelas pada

peserta didik sangat singkat dan kurang memadain.

Sedangkan dalam proses pembelajaran peserta didik seharusnya lebih intens untuk
menerima pembelajaran di kelas dengan tidak terkendala oleh waktu dan tempat oleh

sebab itu pembelajaran.

b. Faktor Penghambat Project Based Learning

A) Rentang Konsentrasi yang Pendek

Rentang konsentrasi anak usia dini pada umumnya masih relatif pendek. Pada tahap
perkembangan ini, anak cenderung mudah teralihkan oleh berbagai rangsangan di
sekitarnya, baik dari lingkungan, teman sebaya, maupun benda-benda yang menarik
perhatian mereka. Kondisi tersebut menyebabkan anak sering berpindah fokus dari satu
aktivitas ke aktivitas lainnya dalam waktu yang tidak terlalu lama. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran yang menuntut keterlibatan dalam jangka waktu panjang perlu
dirancang secara cermat agar tetap mampu mempertahankan minat dan perhatian anak.

Dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek, misalnya pada model Project
Based Learning, proyek yang berlangsung terlalu lama—seperti berminggu- minggu
tanpa variasi kegiatan—dapat menimbulkan rasa jenuh pada anak. Ketika anak merasa
bosan, tingkat partisipasi dan keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran
cenderung menurun, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan menjadi kurang
optimal. Selain itu, anak juga dapat kehilangan motivasi untuk menyelesaikan proyek
hingga tahap akhir.

Oleh karena itu, pendidik perlu menyesuaikan durasi dan bentuk kegiatan proyek
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Proyek sebaiknya dibagi menjadi
beberapa tahap kegiatan yang lebih singkat, menarik, dan bervariasi. Dengan demikian,
anak tetap merasa tertarik dan termotivasi untuk mengikuti setiap proses kegiatan hingga
proyek tersebut selesai. Pendekatan ini juga membantu anak untuk tetap fokus, aktif

berpartisipasi, serta memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.

62



B) Kemampuan Motorik yang Terbatas

Kemampuan motorik anak usia dini, khususnya motorik halus, masih berada pada
tahap perkembangan. Pada fase ini anak masih belajar mengoordinasikan gerakan tangan dan
jari untuk melakukan berbagai aktivitas sederhana seperti menggunting, menempel,
menggambar, melipat, maupun menyusun benda. Proses ini membutuhkan waktu, latihan,
serta bimbingan yang konsisten agar kemampuan tersebut dapat berkembang secara
optimal. Oleh karena itu, hasil pekerjaan anak sering kali belum rapi, belum presisi, atau
bahkan tampak kurang sempurna dibandingkan dengan standar yang diharapkan oleh
orang dewasa.

Dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada kegiatan proyek atau aktivitas yang
melibatkan keterampilan tangan, guru terkadang merasa terdorong untuk membantu secara
berlebihan bahkan mengambil alih sebagian pekerjaan anak agar hasil akhir terlihat lebih
baik dan rapi. Meskipun tindakan tersebut dilakukan dengan niat baik, hal ini justru dapat
mengurangi kesempatan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung. Padahal, inti
dari pembelajaran pada anak usia dini bukan terletak pada kesempurnaan hasil, melainkan
pada proses eksplorasi, percobaan, dan pengalaman yang mereka alami selama melakukan
kegiatan tersebut.

Melalui proses mencoba, melakukan kesalahan, dan memperbaiki kembali
pekerjaannya, anak akan belajar mengembangkan koordinasi motorik, kemandirian,
kesabaran, serta rasa percaya diri terhadap kemampuannya sendiri. Oleh karena itu, peran
guru seharusnya lebih difokuskan pada memberikan arahan, dukungan, dan motivasi,
bukan mengambil alih pekerjaan anak. Dengan demikian, anak tetap menjadi pelaku
utama dalam kegiatan pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan mendukung

perkembangan keterampilan motorik anak secara bertahap.

C) Manajemen Kelas

Manajemen kelas dalam penerapan Project Based Learning pada pendidikan anak
usia dini sering kali menghadirkan suasana kelas yang lebih aktif, dinamis, dan cenderung
ramai. Hal ini disebabkan karena Project Based Learning menekankan pada keterlibatan
langsung anak dalam berbagai aktivitas seperti eksplorasi, kegiatan fisik, kerja kelompok,

serta diskusi sederhana dengan teman sebaya. Anak- anak diberi kesempatan untuk
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bergerak, berbicara, mengemukakan pendapat, serta bekerja sama dalam menyelesaikan
suatu proyek. Kondisi tersebut secara alami menciptakan suasana kelas yang ceria dan

penuh interaksi.

Atas keterlibatan langsung anak dalam berbagai aktivitas seperti eksplorasi,
kegiatan fisik, kerja kelompok, serta diskusi sederhana dengan teman sebaya. Anak- anak
diberi kesempatan untuk bergerak, berbicara, mengemukakan pendapat, serta bekerja
sama dalam menyelesaikan suatu proyek. Kondisi tersebut secara alami menciptakan

suasana kelas yang ceria dan penuh interaksi.

Namun demikian, suasana kelas yang aktif ini juga menuntut keterampilan
manajemen kelas yang baik dari guru. Guru perlu mampu mengelola berbagai aktivitas
anak agar tetap terarah dan tidak menimbulkan kekacauan di dalam kelas. Tanpa
pengelolaan yang tepat, kegiatan yang seharusnya mendukung proses belajar justru dapat
berubah menjadi terlalu gaduh sehingga mengganggu konsentrasi dan efektivitas

pembelajaran.

Tantangan utama bagi guru adalah menjaga keseimbangan antara menciptakan
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan dengan tetap mempertahankan kondisi
kelas yang kondusif. Guru harus mampu mengatur jalannya kegiatan, memberikan arahan
yang jelas, serta menetapkan aturan sederhana yang dapat dipahami oleh anak. Selain itu,
guru juga perlu membagi anak ke dalam kelompok- kelompok kecil agar aktivitas belajar

lebih terkontrol dan setiap anak tetap mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi.

3. Efektivitas Implementasi Project Based Learning Terhadap Perkembangan

Sosial- Emosional

Sosial emosional adalah bentuk interaksi atau kontak sosial yang dilakukan
seseorang berdasarkan perasaan atau emosi. Perkembangan sosial emosional di RA
Aisyiyah Cengkeh Turi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan fakta-
fakta yang menarik. Pengamatan awal yang peneliti lakukan, terdapat dominasi anak
perempuan yang belum mampu mengelolah emosinya secara wajar. Hal ini tampak saat
anak tiba-tiba menangis ketika jam pelajaran dan menunjukkan respons dengan
melakukan keributan saat tidak mendapat perhatian penuh. Sedangkan anak laki-laki

sejumlah besar tampak belum mampu menaati aturan kelas, seperti keluar kelas ketika
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pembelajaran berlangsung, suka mengganggu teman, serta belum mampu bekerja dan
bermain bersama.

Terdapat sejumlah pola perkembangan sosial berdasarkan emosional anak. Elizabet
B. Hurlock membaginya menjadi dua, yakni pola perilaku sosial dan tidak sosial. Untuk
pola sosial terdapat pola, yakni: meniru, persaingan, kerja sama, simpati, empati,
dukungan sosial, membagi, dan perilaku akrab. Sebaliknya pola tidak sosial juga ada
delapan yakni: negativisme, agresif, perilaku berkuasa, memikirkan diri sendiri,
mementingkan diri sendiri dan merusak (Elizabeth Bergner Hurlock, 1980).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa terdapat
suatu pola perkembangan sosial emosional di RA Aisyiyah Cengkeh Turi. Adapun
rincian uraian tiap indikator sebagai berikut:

1) Kategori Tanggung Jawab

Terdapat dua indikator. Indikator pertama ialah: Mengatur diri sendiri. Sudah
berkembang sesuai harapan diberikan kepada anak yang dalam kesehariannya di sekolah
yang teratur dalam mengatur perlengkapan pribadi. Anak dalam kategori ini termasuk
anak yang lamban dalam mengerjakan sesuatu dan paling sering ketinggalan sesuatu atau
menempatkan barangnya dengan sembarangan, seperti kaus kaki, topi, botol minum,
kotak bekal, atau sepatu. Hal ini sama ketika mengisi jurnal booknya, anak pada kategori

ini masih perlu diberikan contoh dan dibantu dalam menyelesaikan membatik di kelas.

2) Kategori Prososial

Kategori tanggung jawab terdapat dua indikator. Indikator pertama ialah: Bermain
dengan teman sebaya. Anak dengan penilaian berkembang sesuai harapan berdasarkan
hasil pengamatan, belum mampu menunjukkan kemampuannya dalam mulai bermain dan
bekerja sama dengan kelompok. Anak yang mendapatkan penilaian ini cenderung lebih
suka bermain dan mencari kesibukan sendiri. Ia juga terkadang hanya menunjukkan
ketertarikan dan memperhatikan temannya bermain tetapi belum siap untuk bergabung.
Hal ini dapat dijelaskan, sekalipun anak sudah memulai mencoba bermain dengan anak
lain, namun, anak masih sering berperan sebagai penonton. Dalam pengalaman
mengamati ini, anak akan mulai belajar cara mengadakan kontak sosial dan caranya
berperilaku dalam berbagai situasi sosial. Pada anak usia dini empat berada pada tahap

pemenuhan kebutuhan. Dimana pada tahap ini, anak lebih berfokus pada proses suatu
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hubungan. Persahabatan menjadi cara untuk memenuhi kebutuhan anak. Anak-anak
tertarik dengan kepada anak lain yang ingin berteman atau yang mau memberi pemberian,

seperti berbagi makanan atau benda lainnya.

3) Kategori Jati Diri

Kategori jati diri dengan Indikator:Mengekspresikan emosi diri. Anak dengan
penilaian berdasarkan diagram, juga mendapat predikat yang sama pada Kategori
Kesadaran diri. Dengan kata lain, anak-anak ini telah memiliki pola sosial seperti mampu
bekerja sama, bersimpati, berempati, memperoleh dukungan sosial, berbagi, dan
berprilaku akrab. Hal ini pada anak usia 5-6 tahun, perkembangan sosial anak sudah
cukup baik. Aspek-aspek penyesuaian sosial terdiri atas penampilan nyata (tentang
bagaimana individu dapat memenuhi harapan kelompoknya), penyesuaian diri terhadap
kelompok (bagaimana individu beradaptasi dengan kelompok), sikap sosial (sikap baik
yang ditunjukkan individu ketika mampu beradaptasi dengan kelompok), dan kepuasan
pribadi (adanya kesadaran diri).

Sementara anak-anak yang memiliki predikat pada tiap kategori Mulai Berkembang
menunjukkan terdapat pola sosial yang meski tidak signifikan sebagaimana anak-anak
yang mencapai rata-rata Berkembang Sesuai Harapan. Perilaku sosial ini terlihat
menonjol hanya pada beberapa bagian seperti berbagi, bermain, dan bekerja sama, tetapi
untuk berprilaku akrab, bersimpati, dan berempati masih memerlukan bentuk dan
pengalaman sosialisasi yang lebih banyak.

Fakta lain yang dapat ditinjau ialah mengenai pola tidak sosial bagi anak-anak yang
sosial emosional-nya ini rata-rata Mulai Berkembang, yakni kecenderungan Anak untuk
berperilaku berkuasa, mementingkan diri sendiri, dan bertindak agresif. Perubahan-
perubahan sikap ini bergantung pada banyaknya kontak dengan orang-orang lain. Hal ini
dikuatkan dengan hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa terdapat salah
seorang anak yang memiliki kelambanan secara sosial dan emosional yang ditampakkan
dengan perilaku sulit mendengarkan, tidak mau duduk diam, kerap keluar kelas, tukang
menangis dan terbilang lamban menerima pembelajaran. Sejalan dengan perkembangan
sosial emosional dan perkembangan intelektual mempunyai hubungan yang erat.
Kematangan intelektual anak cenderung akan di sertai dengan kematangan sosial

emosinya.
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Beberapa perilaku anak didik ini juga dibenarkan oleh orang tua anak didik yang di
utarakan oleh wawancara yang dilakukan dengan guru kelas. Orang tua anak didik
mengungkapkan bahwa saat dirumah, anaknya kerap sulit dikontrol seperti mencoret
hampir semua dinding rumah yang dapat dijangkau, namun belum mampu fokus dan
memegang pensil dengan baik untuk menulis di area yang lebih kecil seperti buku tulis.
bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terhambatnya perkembangan anak umumnya
berkaitan dengan kondisi kesehatan anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang memiliki kesadaran
diri, yakni mampu mengenali emosinya dan mampu mengenali emosi temannya,
memiliki kecendrungan juga memiliki rasa tanggung jawab yang besar, mampu
berprilaku sosial, dan nyaris tidak memiliki hambatan dalam mengekspresikan diri.
Sehingga kesadaran diri merupakan dasar untuk membentuk jati diri anak. Sementara
anak-anak yang memiliki kesadaran diri sudah berkembang dengan baik, sehingga anak

mudah mengekspresikan diri atau membentuk jati dirinya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi Model

Pembelajaran Project Based Learning terhadap perkembangan sosial emosional anak di

RA Aisyiyah Cengkeh Turi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Model Project Based Learning Pelaksanaan model pembelajaran
Project Based Learning di RA Aisyiyah Cengkeh Turi dilakukan melalui
pendekatan "proyek parsial", yaitu mengintegrasikan elemen proyek kecil ke dalam
kegiatan harian agar lebih efisien namun tetap efektif bagi anak usia dini. Proses ini
melibatkan pemberian pertanyaan pemantik, penyusunan skenario masalah yang
terbuka, serta penggunaan media konkret seperti kegiatan membatik untuk
menstimulasi imajinasi dan kreativitas anak.

Efektivitas Terhadap Perkembangan Sosial Emosional: Penerapan Project Based

Learning terbukti efektif dalam meningkatkan berbagai aspek sosial emosional

peserta didik, meliputi:

a. Kerja Sama peserta didik belajar berbagi peran dan saling membantu dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas proyek atau tugas lainnya.

b. Komunikasi Sosial: Meningkatnya keberanian anak dalam menyampaikan ide
saat diskusi kelompok dan rasa percaya diri saat mempresentasikan hasil karya di
depan kelas.

c. Pengendalian Emosi: Anak belajar bersabar menunggu giliran menggunakan alat
serta mengelola rasa kecewa atau marah saat menghadapi hambatan dalam
proyek Tumbuhnya kesadaran anak untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan
merapikan kembali alat serta bahan yang telah digunakan.

d. Empati: Anak menunjukkan kepedulian dengan membantu teman yang

mengalami kesulitan teknis selama proses pengerjaan proyek.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat:

Faktor Pendukung Ketersediaan media pembelajaran yang beragam dan menarik
(seperti kain mori, pewarna, dan alat peraga lainnya) membantu anak belajar secara

konkret.

Faktor Penghambat: Pengelolaan waktu dan persiapan media yang cukup menyita

tenaga guru, mulai dari penataan alat hingga pembersihan pasca kegiatan yang terkadang

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Guru Diharapkan dapat terus mengembangkan strategi pengelolaan media
yang lebih efektif, misalnya dengan melibatkan anak dalam persiapan dan
perapian alat sebagai bagian dari latihan kemandirian. Selain itu, guru perlu
konsisten memberikan pertanyaan pemantik untuk menjaga motivasi belajar
anak

2. Bagi Sekolah: Pihak sekolah disarankan untuk terus mendukung inovasi model
pembelajaran yang berpusat pada anak dan memfasilitasi kebutuhan sarana
prasarana yang mendukung kelancaran kegiatan berbasis proyek di masa depan

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang memengaruhi efektivitas Project Based Learning atau menerapkan model
ini pada aspek perkembangan anak yang berbeda, seperti kognitif atau motorik,

untuk memperkaya khazanah penelitian pendidikan anak usia dini.
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LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Pertanyaan : Bagaimana cara guru memancing rasa ingin tahu peserta didik dalam setiap
project pembelajaran?

Jawaban : “saya berikan pemantik pertanyaan setiap project yang akan dilakukan sehingga
peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan bertanya yang berkaitan dengan
project yang dijelaskan, anak lebih mudah memahami adanya media pembelajaran yang
nyata.”

Pertanyaan : Bagaimana peran orang tua dalam membantu peserta didik memahami project

yang diberikan?

Jawaban : “saya juga memberi tahu kepada orang tua murid agar anak diberikan kegiatan
belajar menggunakan project sehingga peserta didik bisa lebih paham pengetahuan terkait

project yang diberikan oleh orang tua sehingga proses tersebut bisa berkembang dengan baik”

Pertanyaan : Bagaimana cara Anda memperkenalkan benda-benda di sekitar lingkungan
sekolah kepada peserta didik?

Jawaban : “saya juga menerapkan model pembelajaran project based learning dilingkungan
sekolah agar peserta didik tidak merasakan jenuh ketika belajar di sekolah dan saya juga bisa
memperkenalkan benda — benda yang ada disekitar lingkungan sekolah™.

Pertanyaan : Apa yang Anda lakukan ketika peserta didik mulai merasa bosan saat
mengerjakan project?

Jawaban : Dalam hal ini saya tidak berlama — lama menjelaskan project yang akan dilakukan
kepada peserta didik, ketika peserta didik mulai jenuh saya memberikan apresiasi terhadap
project yang digunakan peserta didik sehingga anak termotivasi dalam menyelesaikan project
tersebut.”

Pertanyaan : Apa yang Anda lakukan ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan project?

Jawaban : “ketika peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan project yang diberikan maka
saya bantu sedikitdengan memberikan arahan cara menyelesaikannya dengan cepat. Ada juga
peserta didik yang mudah lelah ataupun bosan saya sebagai guru memberikan semangat.”

Pertanyaan : Bagaimana cara guru menjaga semangat belajar saat proyek belum selesai dalam
satu hari?

Jawaban : ketika waktu penyelesaian Project yang cukup lama maka saya memberikan tugas
tidak langsung selesai dalam satu hari, saya memberikan waktu dihariberikut. Sebelum saya
tutup pembelajaran saya bertanya kepada anak Bagaimana perasaan anak ketika mengerjakan
project yang diberikan oleh ibu guru serta pertanyaan lain yang menimbulkan rasa semangat
ketika belajar
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7.

10.

11.

12.

Pertanyaan: Bagaimana cara memastikan pelaksanaan project anak berjalan efektif?

Jawaban: hari sebelum melaksanakan project yang akan diberikan oleh anak saya
mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan oleh anak. Jika ada yang kurang lengkap
maka saya bisa mempersiapkan, kalau saya tidak mempersiapkan semuanya maka
proses pelaksanaan project menjadi tidak efektif. Selain itu saya mempersiapkan RPPH
agarlebih terstruktur pembelajaran anak.

Pertanyaan: Mengapa bagi penting ibu melatih kerja sama anak dalam menyelesaikan
project ?

Jawaban: “saya juga melatih anak agar tetap kompak dalam menyelesaikan project
supaya tidak ada berantem ataupun selisih paham sesama teman di kelas. Ketika anak
berhasil kerja sama maka saya memberikan reward kepada anak agar anak merasakan
kebahagiaan bersama ketika tidak ada lagi yang selisih paham terhadap sesama”.
Pertanyaan: bagaiman cara meningkatkan kemampuan komunikasi anak ketika
menerapkan model pembelajaran project?

Jawaban : setelah selesai mengerjakan projek saya menyuruh anak untuk melihat hasil
karya yang dikerjakan oleh temannya. Lalu bertanya kepada anak terkait hasil yang
dilakukan oleh temannya, jika bagus maka saya ajarkan untuk mengapresiasi terhadap
project yang dikerjakan begitu juga sebaliknya. Saya juga memilih sebagian untuk
menjelaskan karya yang sudah dikerjakan.

Pertanyaan: Bagaimana sikap anak ketika jumlah alat yang tersedia terbatas Jawaban :
“saya juga kadang menguji anak agar bergantian kepada temannya ketika ada alat yang
sedikit jumlahnya. Seperti lem, penghapus, gunting dll. Agar anak lebih sabar dalam
menyelesaikan project. Selain itu ketika mau ke kamar mandi saya ajarkan juga anak
untuk menunggu giliran.”

Pertanyaan : Bagaimana cara mengajarkan dan menumbuhkan sikap tanggung jawab
pada anak dalam kegiatan sehari-hari dan pembelajaran?

Jawaban : saya mengajarkan anak tanggung jawab seperti meletakkan alat tulis, bahan —
bahan belajar, meletakkan sepatu sekolah di rak, merapikan makan yang berantakan dll,
selain itu saya juga melatih anak bertanggung jawab untuk menyelesaikan project atau
pembelajaran yang sudah diberikan oleh guru

Pertanyaan: Bagaimana cara menumbuhkan sikap saling membantu dan empati pada
anak dalam kegiatan pembelajaran?

Jawaban : “ada beberapa anak yang sulit menyelesaikan project atau pembelajaran maka
saya menyuruh teman didekatnya agar membantu, selain itu ketika ada temannya yang
sedang sakit maka saya ajarkan anak untuk mendoakan temannya agar lekas sembuh

dan masih banyak lainnya.”
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Kondisi kelas saat sebelum memulai pembelajaran
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Guru menerangkan cara membatik pada peserta didik
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Peserta didik memberikan warna pada media membatik

80



Peserta didik menjemur media membatik yang selesai di warnai
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